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ABSTRAK

Hasmawati, 2016. Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam
lpaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA 5 SMAN 9 Makassar.
Skripsi. Jurusan pendidikan fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Muhammad Arsyad dan
pembimbing 2 Nurlina,

Masalah ytama dalam penelitian ini yaitn.bagaimanakah peningkatan hasil
belajar fisika Siswa kelas XI IPA 5 SMAN 9 Makassar melalui model
pembelajarafi berbasis. anasalah = kelas. Penelitian-_ini bertuyjuan  untuk
mendekskeipsikan peningkatan hasil belajar dengan model pembelajaran berbasis
masalah pada siswa kelas X1 1PA 5§ SMAN 9 Makassar.

Jenis penelitian ini adalah tindakan kelas (class action research) yang
terdiri dari dua siklus dimana sectiap siklus dilaksanakan sebanyak enam kali
pertemuan. Prosedur penclitian meliputi perencanaan, pelaksanaan  tindakan,
observasi dan reficksi. Subjek dalam penilitian ini adalah siswa kelas XI IPA 5
SMAN Makassar sebanyak 32 orang.

Hasil penelitian menumyukkdn bahwa pada siklus pertama yang tuntas
secara individu dari 32 siswa hanyar20 siswa atau 62,5% yang.memenuhi kriteria
kentuntasan minimal (KKM) atau'berada pada kategori sedang. Sedangkan pada
siklos II dari 32 siswa terdapat 30 siswa atau 93,8% telah memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) atau berada dalam kategori sangat tinggi.

Berdasarkan hasil penelitiau tersebut diatas, dapat disimpulkan hasil
belajar fisika siswa kelas XI IPA 5 SMAN 9 Makassar melalui penerapan model
pembelajeran berbasis masalah mengalami peningkatan.

Kata kunci: hasil belajar, model pembelajaran berbasis masalah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam kehidupan, pendidikan memegang peranan penting karena
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, banyak perhatian khusus
diarahkan kepada perkembangan dan kemajuan pendidikan guna meningkatkan
mutu dan kualitas pendidikan. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan
pembaharuan sistem pendidikan.
Ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam pembaharuan sistem
pendidikan, yakni:
1. kurikulum
Kurikulum dalam sistem pendidikan harus responsif terhadap
dinamika sosial, relevan, dan mampu mengakomodasi keberagaman
keperluan dan kemajuan teknologi.
2. Peningkatan kualitas pembelajaran
Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan dengan cara penerapan
strategi atau metode pembelajaran yang efektif di kelas dan lebih
memberdayakan potensi siswa. Artinya metode pembelajaran tidak
mengharuskan peserta didik menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah metode
pembelajaran yang mendorong siswa memproses pengetahuan di benak

mereka sendiri dengan cara mengalami sendiri proses pembelajarannya.



3. Efektifitas metode pembelajaran

Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh siswa dapat
terlihat secara aktif, baik mental, fisik maupun sosialnya. Karakteristik
pembelajaran yang efektif bagi siswa adalah ketika siswa dapat melihat,
mendengarkan, mendemostrasikan, bekerja sama, menemukan sendiri dan
membangun konsep sendiri. (Asadeli,2007)

Pada pembelajaran fisika umumnya masih berorientasi kepada guru,
siswa hanya menerima apa yang dijelaskan oleh guru tanpa harus
mengetahui makna dari pelajaran tersebut. Siswa juga cenderung menghafal
pengertian- dan rumus. Hal ini menyebabkan siswa pasif dan kurang
bergairah untuk belajar sehingga siswa kesulitan dalam belajar fisika.
Keadaan ini juga membuat sSiswa, malas untuk mencari sendiri materi
pelajaran. Padahal dalam pembelajaran seorang guru diharapkan mampu
membangkitkan semangat belajar siswa sehingga siswa mempunya
kemampuan akademik, keberanian dan keterampilan. Hal ini menyebabkan
rendahnya tingkat hasil belajar siswa dikelas masih saja terjadi.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMAN 9 Makassar
diketahui bahwa nilai rata-rata siswa kurang dari nilai KKM. Banyaknya
siswa yang mencapai nilai KKM hanya 62% dengan nilai rata-rata 74.
Padahal KKM di SMAN 9 Makassar adalah 76. Rendahnya hasil belajar
siswa disebabkan oleh beberapa hal, yakni: kurangnya ketertarikan siswa
dalam belajar dan memahami konsep fisika. Selain itu, berdasarkan

wawancara dari beberapa siswa, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa hal



yang membuat mereka sulit untuk memahami pelajaran fisika, yakni: 1)
kurangnya motivasi dalam diri mereka untuk memahami konsep materi
fisika karena mereka berpikir kalau materi fisika sangat rumit, 2) dalam
proses pembelajaran berlangsung kebanyakan peserta didik tidak tertarik
untuk mencari sendiri materi pelajaran mereka hanya menerima apa yang
disampaikan oleh gurunya secara mentah-mentah. Salah satu cara untuk
mengatasi berbagai kelemahan yang terjadi di SMAN 9 Makassar dalam
proses pembelajaran adalah dengan menerapkan. Model Pembelajaran
Berbasis Masalah.

Kita menyadari selama ini kemampuan siswa untuk dapat
menyelesaikan masalah kurang diperhatikan oleh setiap guru. Akibatnya,
manakala siswa menghadapi masalah, walaupun masalah ini dianggap
sepele, banyak siswa yang tidak bisa menyelesaikannya dengan baik. Tidak
sedikit siswa yang mengambil jalan pintas, misalnya dengan mengosumsi
obat-obat terlarang atau bahkan bunuh diri hanya gara-gara 1a tidak sanggup
menyelesaikan masalah. Selain itu siswa juga membutuhkan model
pembelajaran yang bisa membuat mereka aktif didalam kelas.Model
pembelajaran berbasis masalah  memiliki tahapan-tahapan yang bisa
membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran
yang merangsang siswa untuk menganalisis masalah, memperkirakan
jawabannya, mencari data, menganalisis data, dan menyimpulkan

jawabannya terhadap masalah. Dengan kata lain model ini pada dasarnya



melatih kemampuan peserta siswa memecahkan masalah melalui langkah-
langkah sistematis.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nurcaya, dkk. (2009), upaya
meningkatkan hasil belajar fisika melalui model pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning) pada siswa kelas XI IPA 3 SMAN 8
Makassar. Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dengan menggunakan tes
hasill belajar pada evaluasi mata pelajaran fisika pada siklus I menunjukkan
bahwa jumlah siswa mencapai nilai di atas KKM adalah 14 orang dengan
persentase 35,90% dan pada siklus I, jumlah siswa yang mencapai nilai di
atas KKM adalah 32 orang dengan persentase 82,05%. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan dengan menggunakan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa SMA
Negeri 8 Makassar kelas XI pada materi usaha dan energi.

Berdasarkan wuraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang ““Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
dalam UpayaMeningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA 5 SMAN 9

Makassar™.

B. Masalah Penelitian
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, masalah utama dalam
pembelajaran fisika di sekolah adalah kurangnya pemahaman peserta didik

terhadap konsep fisika dikarenakan siswa tidak tertarik untuk aktif mencari



sendiri materi pelajaran kemudian mengolahnya. Hal inilah yang berdampak
pada rendahnya hasil belajar siswa.
2. Alternatif Pemecahan Masalah
Untuk memecahkan masalah tentang rendahnya hasil belajar fisika
siswa, maka diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat membuat
siswa termotivasi untuk belajar, aktif dalam proses pembelajaran dan
mencari sendiri materi pelajaran. Maka salah satu model pembelajaran yang
cocok diterapkan adalah ~model pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning).
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang diajukan dalam
penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar fisika siswa
kelas XI IPA 5 SMAN 9 Makassar melalui model pembelajaran berbasis

masalah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas X1 IPA5

SMAN 9 Makassar.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan

manfaat, yaitu:



. Manfaat Teorits

Bagi peneliti, diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan

pengalaman dalam melakukan penelitian selanjutnya.

. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, diharapkan model pembelajaran berbasis masalah ini dapat
menjadi sebuah bahan referensi baru dalam hal menjadikan proses
belajar mengajar di kelas menjadi lebih variatif dan inovatif sebagai
salah satu upaya dalam melahirkan peserta didik yang lebih
berkualitas.

b. Bagi peserta didik, diharapkan dengan digunakannya model
pembelajaran berbasis masalah ini bisa membuat siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran-di.dalam kelas. Dengan adanya bahan ajar
serta LKPD yang berbasis'model pembelajaran berbasis masalah juga
diharapkan bisa membuat siswa lebih mudah memahami materi.

c. Bagi sekolah, diharapkan agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan

utamanya dalam hal pembelajaran di dalam kelas dan tenaga pendidik.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Pembelajaran berbasis masalah dalam Fisika

Sanjaya (2013:214) menyatakan “pembelajaran berbasis masalah
dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan
kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah”.

Model pembelajaran berbasis. masalah menawarkan kebebasan
siswadalam  proses. pembelajaran. Panen (dalam Rusmono 2012:74)
mengatakan “dalam strategi pembelajaran dengan model Pembelajaran
Berbasis Masalah, siswa diharapkan untuk terlibat dalam proses penelitian
yang  mengharuskannya . -untuk®  mengidentifikasi  permasalahan,
mengumpulkan data, dan menggunakan data tersebut untuk pemecahan
masalah”. Smith & Ragan (dalam Rusmono 2012:74) “mengatakan bahwa
strategi pembelajaran dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah
merupakan usaha untuk membentuk sesuatu proses pemahaman isi suatu
mata pelajaran pada sebuah kurikulum”.

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model
pembelajaran non konversional yang dalam proses kegiatannya membangun
struktur kongnitif siswa. Proses ini dilakukan dengan cara mengaitkan
skema yang dimilikinya. Pembelajaran fisika dengan menggunakan

pendekatan pembelajaran berbasis masalahmerupakan suatu pendekatan



yang efektif karena kegiatan pembalajaran berbasis masalahitu sesuai
dengan pola pikir fisika.

Dalam penerapan model pembelajaran berbasis masalahguru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menetapkan topik masalah,
walaupun sebenarnya guru sudah menyiapkan apa yang harus dibahas.
Proses pembelajaran diarahkan agar peserta didik mampu menyelesaikan
masalah secara sistematis dan logis. Untuk mendapatkan hak mengajar,
pertama-tama guru  harus membangun jembatan autentik memasuki
kehidupan siswa. Sertifikat mengajar atau dokumen yang mengizinkan guru
mengajar atau melatih hanya berarti bahwa guru memiliki wewenang untuk
mengajar. Hal ini tidak berarti bahwa guru mempunyai hak mengajar.
Mengajar adalah hak yang -harus diraih, dan diberikan oleh siswa, bukan
oleh Departemen Pendidikan. Belajar adalah kegiatan full-contact. Dengan
kata lain, belajar melibatkan semua aspek kepribadian manusia, pikiran,
perasaan dan bahasa tubuh di samping pengetahuan, sikap, dan keyakinan
sebelumnya serta persepsi masa mendatang. Jadiguru diharapkan mampu
membangkitkan semangat belajar siswa sehingga peserta didik mempunyai
kemampuan akademik, keberanian dan keterampilan. Disinilah konsep
fisika, rumus, dan lain-lain dapat diperoleh oleh siswadengan cara
menemukan sendiri dan mengolah potensi pada diri mereka maupun yang
ada di sekitarnya.

Menurut Sanjaya (2013:214) terdapat 3 ciri utama dari model

Pembelajaran Berbasis Masalah yaitu:



1)

2)

pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian aktivitas
pembelajaran, artinya dalam implementasi Pembelajaran Berbasis
Masalah ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa.
Pembelajaran Berbasis Masalah tidak mengharapkan siswa hanya
sekedar mendengarkan, mencatat kemudian menghafal materi
pembelajaran, akan tetapi melalui Pembelajaran Berbasis Masalah siswa
aktif berfikir, berkomunikasi, mencari;- mengolah data dan akhirnya
menyimpulkan.

aktifitas pembelaran diharapkan untuk menyelesaikan masalah. Model
pembelajaran Berbasis Masalah menempatkan masalah sebagai kata
kunci dari proses pembelajaran. Artinya, tanpa masalah tidak mungkin

ada proses pembelajaran.

3) pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir

secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan metode ilmiah adalah
proses berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir ini dilakukan secara
sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan
melalui tahapan-tahapan tertentu. Sedangkan empiris artinya proses
penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas.

Untuk mengimplementasikan Pembelajaran Berbasis Masalah, guru

perlu memilih bahan pembelajaran yang memiliki permasalahan agar dapat

dipecahkan. Permasalahan tersebut bisa diambil dari buku teks atau dari

sumber-sumber lain misalnya dari peristiwa yang terjadi dilingkungan

sekitar, dari peristiwa dalam keluarga atau dari peristiwa kemasyarakatan.
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Strategi Pembelajaran dengan pemecahan masalah dapat diterapkan, yakni:
1) manakala guru menginginkan agar siswa tidak hanya sekedar dapat
mengingat materi pelajaran, akan tetapi menguasai dan memahaminya secra
penuh, 2) apabila guru bermaksud untuk mengembangkan keterampilan
berpikir rasional siwa, yaitu kemampuan menganalisis situasi, menerapkan
pengetahuan yang mereka miliki dalam situasi baru, mengenal adanya
perbedaan antara fakta dan pendapat, serta. mengembangkan kemampuan
dalam membuat judgement secara objektif, 3) manakala guru menginginkan
kemampuan siswa untuk memecahkan masalah serta membuat tantangan
intelektual siswa, 4) jika guru ingin mendorong siswa untuk lebih
bertanggung jawab dalam belajarnya, 5) jika guru ingin siswa untuk lebih
memahami hubungan antara apa yang dipelajari dengan kenyataan dalam
kehidupannya. (Sanjaya 2013:215).

Banyak ahli yang menjelaskan bentuk penerapan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah. Salah satu diantaranya John Dewey seorang ahli
pendidikan kebangsaan Amerika (dalam Sanjaya 2013:217) menjelaskan 6
langkah Pembelajaran Berbasis Masalah, yaitu:

1) Merumuskan masalah, yaitu langkah siswa menentukan masalah yang
akan dipecahkan.

2) Menganalisis masalah, yaitu langkah siswa meninjau masalah secara
kritis dari berbagai sudut pandang.

3) Merumuskan hipotesis, yaitu langkah siswa merumuskan berbagai

kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.
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4) Mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencari dan menggambarkan
informasi yang diperlukan untuk pemcahan masalah.

5) Mengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau merumuskan
kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang
diajukan.

6) Merumuskan rekomendasi- pemecahan masalah, yaitu langkah siswa
menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil
pengujian-hipotesis dan rumusan kesimpulan

David Jhonson & Jhonson (dalam Sanjaya 2013:217) mengemukakan
ada 5 langkah model pembelajaran berbasis masalah melalui kegiatan
kelompok yaitu: 1) mendefenisikan masalah, yaitu merumuskan masalah
dari peristiwa tertentu yang mengandung isu konflik, hingga siswa menjadi
jelas maslah apa yang akan' dikaji, 2) mendiagnosis masalah yaitu
menentukan sebab-sebab terjadinya masalah, serta menganalisis berbagai
faktor baik faktor yang bisa menghambat maupun faktor yang mendukung
dalam penyelesaian masalah. Kegiatan ini bisa dilakukan dengan diskusi
kelompok kecil, hingga pada akhirnya siswa dapat mengurutkan tindakan-
tindakan prioritas yang dapat dilakukan sesuai dengan jenis penghambat
yang diperkirakan, 3) merumuskan alternative strategi yaitu menguji setiap
tindakan yang telah dirumuskan melalui diskusi kelas. Pada tahapan ini
setiap siswa didorong untuk berpikir mengemukakan pendapat dan

argumentasi tentang kemungkinan setiap tindakan yang dapat dilakukan, 4)

menentukan dan menerapkan strategi pilihan, yaitu pengambilan keputusan
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tentang strategi mana yang dapat dilakukan, 5) melakukan evaluasi, baik
evaluasi proses maupun evaluasi hasil, dimana Evaluasi proses adalah
Evaluasi terhadap seluruh pelaksanaan kegiatan. Sedangkan evaluasi hasil
adalah evaluasi terhadap akibat dari penerapan strategi yang diterapkan.
Sesuai dengan tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah untuk
menumbuhkan sikap ilmiah, dari beberapa bentuk Pembelajaran Berbasis
Masalah yang dikemukakan para ahli, maka secara umum Pembelajaran
Berbasis Masalah bisa dilakukan dengan langkah-langkah:
1) Menyadari masalah
implementasi model Pembelajaran Berbasis Masalah harus dimulai
dengan kesadaran adanya masalah yang harus dipecahkan. Kemampuan
yang harus dicapai oleh “siswa-.pada tahapan ini adalah siswa dapat
menentukan atau menangkap “kesenjangan yang terjadi dari berbagai
fenomena. Mungkin pada tahap ini siswa dapat menemukan kesenjangan
lebih dari satu, akan tetapi guru dapat mendorong siswa menentukan satu
atau dua kesenjangan yang pantas untuk dikaji baik melalui kelompok
besar atau kelompok kecil atau bahkan individual.
2) Merumuskan masalah
Rumusan masalah sangat penting, sebab selanjutnya akan
berhubungan dengan kejelasan dan kesamaan persepsi tentang masalah
dan berkaitan dengan data-data apa yang harus dikumpulkan untuk
menyelesaikannya. Kemampuan yang diharapkan dari siswa dalam

langkah ini adalah siswa dapat menentukan prioritas masalah. Siswa
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dapat memanfaatkan pengetahuannya untuk mengkaji, memerinci dan
menganalisis masalah sehingga pada akhirnya muncul rumusan masalah
yang jelas, spesifik, dan dapat dipecahkan.
3) Merumuskan hipotesis

Sebagai proses berpikir ilmiah yang merupakan perpaduan dari
berpikir deduktif dan induktif, maka merumuskan hipotesis merupakan
langkah penting dan tidak boleh ditinggalkan. Dalam tahapan ini siswa
diharapkan dapat menentukan sebab-akibat dari masalah yang ingin
diselesaikan. Melalui analisis sebab-akibat inilah pada akhirnya siswa
dapat menentukan berbagai kemungkinan penyelesaian masalah. Dengan
demikian, langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data sesuai dengan
hipotesis yang diajukan.

4) Mengumpulkan data

Sebagai proses berpikir empiris, keberadaan data dalam proses
berpikir ilmiah merupakan hal yang sangat penting. Sebab, menentukan
cara penyelesaian masalah sesuai dengan hipotesis harus sesuai data yang
ada. Proses berpikir ilmiah bukan berimajinasi akan tetapi proses yang
didasarkan pada pengalaman. Oleh karena itu, dalam tahapan ini siswa
didorong untuk mengumpulkan data yang relevan. Kemampuan yang
diharapkan pada tahap ini adalah kecakapan siswa untuk mengumpulkan
dan memilah data, kemudian memetakan dan menyajikannya dalam

berbagai tampilan sehingga mudah dipahami.
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5) Menguji hipotesis
Berdasarkan data yang dikumpulkan, akhirnya siswa dapat
menentukan hipotesis mana yang diterima dan ditolak. Kemampuan yang
diharapkan dari siswa dalam tahapan ini adalah kecakapan menelaah data
dan sekaligus membahasnya untuk melihat hubungannya dengan masalah
yang dikaji. Disamping -itu, diharapkan siswa dapat mengambil
keputusan dari kesimpulan.
6) Menentukan pilihan penyelesaian
Menentukan pilihan penyelesaian merupakan akhir dari proses
Pembelajaran Berbasis Masalah. Dari tahapan ini diharapkan kecakapan
memilih alternative penyelesaian yang memungkinkan dapat dilakukan
serta dapat memperhitungkan. kemungkinan yang akan terjadi
sehubungan  dengan altermative yang  dipilihnya, = termasuk
memperhitungkan akibat pada setiap pilihan. (Sanjaya 2013:218-220)
Adapun sintaks dari model pembelajaran berbasis masalah ditinjau
dari tahap tingkah laku guru yaitu :
1) Tahap | : Orientasi peserta didik pada masalah
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang
dibutuhkan, mengajukan fenomena, demonstrasi atau cerita untuk
memunculkan masalah, memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam

pemecahan masalah yang dipilih.
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2) Tahap Il:Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
Guru membantu peserta didik untuk mendefenisikan dan
mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan dengan masalah
tersebut.
3) Tahap I1I: Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
Guru mendorong siswa. untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah.
4) Tahap 1V: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan, video dan model serta membantu mereka

untuk berbagi tugas dengan temannya.

5) Tahap V : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Guru membantu peserta didik melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan dan membantu peserta didik menyimpulkan

materi yang telah mereka pelajari.(Dini komala sari, 2013)

2. Hasil Belajar Fisika
Menurut Nana Sudjana (2009:3) hasil belajar siswa pada hakikatnya
adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang
lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Dimayati dan
Mudjiono (2006:3-4) menyatakan bahwa: Hasil belajar merukan hasil dari

suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak
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mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kompetensi
yang dimiliki siswa setelah mengalami proses belajar ditunjukkan dengan
adanya perubahan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

Berdasarkan teori Taksonomi. Bloom hasil belajar dalam rangka studi
dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor.
Perinciannya adalah sebagar berikut .

a. Ranah kognitif

Tujuan kognitif atau Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup
kegiatan mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut
aktifitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif
itu terdapat enam jenjang prases berfikir, mulai dari jenjang terendah

sampal jenjang tertinggi dan meliputi 6 tingkatan antara lain :

1) Pengetahuan (Knowledge)

Pada level atau tingkatan terendah ini dimaksudkan sebagai
kemampuan mengingat kembali materi yang telah dipelajari, misalnya:

(@) pengetahuan tentang istilah; (b) pengetahuan tentang fakta khusus;

(c) pengetahuan tentang konvensi; (d) pengetahuan tentang

kecendrungan dan urutan; (e) pengetahuan tentangklasifikasi dan

kategori; (f) pengetahuan tentang kriteria; dan (g) pengetahuan tentang

metodologi. Contoh: menyatakan kebijakan.
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2) Pemahaman (Comprehension)

Pada level atau tingkatan kedua ini, pemahaman diartikan
sebagai kemampuan memahami materi tertentu, dapat dalam bentuk: (a)
translasi (mengubah dari satu bentuk ke bentuk lain); (b) interpretasi
(menjelaskan atau merangkum materi);(c) ekstrapolasi
(memperpanjang/memperluas  arti/memaknai  data). Contoh
Menuliskan kembali atau merangkum materi pelajaran

3) Penerapan (Application)

Pada level atau tingkatan ketiga ini, aplikasi dimaksudkan
sebagal kemampuan untuk menerapkan informasi dalam situasi nyata
atau kemampuan menggunakan.konsep dalam praktek atau situasi yang
baru. Contoh: Menggunakan pedoman/ aturan dalam menghitung gaji
pegawai.

4) Analisa (Analysis)

Analisis adalah kategori atau tingkatan ke-4 dalam taksonomi
Bloom tentang ranah (domain) kognitif. Analisis merupakan
kemampuan menguraikan suatu materi menjadi bagian-bagiannya.
Kemampuan menganalisis dapat berupa: (a) analisis elemen
(mengidentifikasi bagian-bagian materi); (b) analisis hubungan
(mengidentifikasi hubungan); (c) analisis pengorganisasian prinsip

(mengidentifikasi pengorganisasian/organisasi). Contoh: Menganalisa
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penyebab meningkatnya Harga pokok penjualan dalam laporan
keuangan dengan memisahkan komponen- komponennya.
5) Sintesis (Synthesis)

Level kelima adalah sintesis yang dimaknai sebagai kemampuan
untuk memproduksi. Tingkatan kognitif kelima ini dapat berupa: (a)
memproduksi komunikasi yang unik; (b) memproduksi rencana atau
kegiatan yang utuh; dan (c) menghasilkan/memproduksi seperangkat
hubungan ~ abstrak.  Contoh: = Menyusun_ Kkurikulum  dengan
mengintegrasikan pendapat dan materi dari beberapa sumber.

6) Evaluasi (Evaluation)

Level ke-6 dari taksonomi Bloom pada ranah kognitif adalah
evaluasi. Kemampuan -~ melakukan evaluasi diartikan sebagai
kemampuan menilai ‘manfaat’ suatu benda/hal untuk tujuan tertentu
berdasarkan kriteria yang jelas. Paling tidak ada dua bentuk tingkat
(level) evaluasi menurut Bloom, yaitu: (a) Penilaian atau evaluasi
berdasarkan bukti internal; dan (2) Evaluasi berdasarkan bukti
eksternal. Contoh: Membandingkan hasil ujian siswa dengan kunci
jawaban.

b. Ranah Afektif
Ranah Afektif mencakup segala sesuatu yang terkait dengan emosi,
misalnya perasaan, nilai, penghargaan, semangat,minat, motivasi, dan
sikap. Lima kategori ranah ini diurutkan mulai dari perilaku yang

sederhana hingga paling kompleks :
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1) Penerimaan (Receiving)

Mengacu kepada kemampuan memperhatikan dan memberikan
respon terhadap sitimulasi yang tepat. Penerimaan merupakan tingkat
hasil belajar terendah dalam domain afektif. Dan kemampuan untuk
menunjukkan atensi dan penghargaan terhadap orang lain. Contoh:
mendengar pendapat orang lain, mengingat nama seseorang.

2) Responsive (Responding)

Satu tingkat di atas penerimaan. Dalam hal ini siswa menjadi
terlibat secara afektif, menjadi peserta dan tertarik. Kemampuan
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan selalu termotivasi untuk
segera bereaksi dan mengambil tindakan atas suatu kejadian. Contoh:
berpartisipasi dalam diskusi kelas

3) Nilai yang dianut (Value)

Mengacu kepada nilai atau pentingnya kita menterikatkan diri
pada objek atau kejadian tertentu dengan reaksi-reaksi seperti
menerima, menolak atau tidak menghiraukan. Tujuan-tujuan tersebut
dapat diklasifikasikan menjadi “sikap dan opresiasi”. Serta Kemampuan
menunjukkan nilai yang dianut untuk membedakan baik dan kurang
baik terhadap suatu kejadian/obyek, dan nilai tersebut diekspresikan
dalam perilaku. Contoh: Mengusulkan kegiatan Corporate Social
Responsibility sesuai dengan nilai yang berlaku dan komitmen

perusahaan.
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4) Organisasi (Organization)

Mengacu kepada penyatuan nilai, sikap-sikap yang berbeda
membuat lebih konsisten dapat menimbulkan konflik-konflik internal
dan membentuk suatu sistem nilai internal, mencakup tingkah laku dan
Kemampuan membentuk system nilai dan budaya organisasi dengan
mengharmonisasikan perbedaan nilai.. Contoh: Menyepakati dan
mentaati- etika - profesi, mengakui' perlunya . keseimbangan antara
kebebasan dan tanggung jawab.

5) Karakterisasi (characterization)

Mengacu kepada karakter dan daya hidup sesorang. Nilai-nilai
sangat berkembang sehingga tingkah laku menjadi lebih konsisten dan
lebih mudah diperkirakan.-Tujuan dalam kategori ini ada hubungannya
dengan keteraturan pribadi, sosial dan emosi jiwa dan Kemampuan
mengendalikan perilaku berdasarkan nilai yang dianut dan memperbaiki
hubungan intrapersonal, interpersonal dan sosial. Contoh: Menunjukkan
rasa percaya diri ketika bekerja sendiri, kooperatif dalam aktivitas
kelompok

c. Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik meliputi gerakan dan koordinasi jasmani,
keterampilan motorik dan kemampuan fisik. Keterampilan ini dapat diasah
jika sering melakukannya. Perkembangan tersebut dapat diukur sudut

kecepatan, ketepatan, jarak, cara/teknik pelaksanaan. Ada tujuh kategori
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dalam ranah psikomotorik mulai dari tingkat yang sederhana hingga
tingkat yang rumit.
1) Peniruan
Terjadi ketika siswa mengamati suatu gerakan. Mulai memberi
respons serupa dengan yang diamati. Mengurangi koordinasi dan
kontrol otot-otot saraf. Peniruan ini pada umumnya dalam bentuk
global dan tidak sempurna.
2) Manipulasi
Menekankan perkembangan kemampuan mengikuti pengarahan,
penampilan, gerakan-gerakan pilihan yang menetapkan suatu
penampilan melalui latihan. Pada tingkat i siswa menampilkan
sesuatu menurut petunjuk-petunjuk tidak hanya meniru tingkah laku
saja.
3) Ketetapan
Memerlukan kecermatan, proporsi dan kepastian yang lebih
tinggi dalam penampilan. Respon-respon lebih terkoreksi dan
kesalahan-kesalahan dibatasi sampai pada tingkat minimum.
4) Artikulasi
Menekankan koordinasi suatu rangkaian gerakan dengan
membuat urutan dan mencapai yang diharapkan atau konsistensi

internal di natara gerakan-gerakan yang berbeda.
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5) Pengalamiahan
Menurut tingkah laku yang ditampilkan dengan paling sedikit
mengeluarkan energi fisik maupun psikis. Gerakannya dilakukan secara
rutin. Pengalamiahan merupakan tingkat kemampuan tertinggi dalam
domain psikomotorik. (Audies, 2013)
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya
proses belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku secara keseluruhan

baik yang menyangkut segi kognitif, afektif maupun psikomotor.

3. Pembelajaran Fisika Dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Adapun bentuk pembelajaran fisika ketika dikombinasikan dengan
model pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut:
a. Tahap | : Orientasi peserta didik pada masalah
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang
dibutuhkan, mengajukan fenomena, demonstrasi atau cerita untuk
memunculkan masalah, memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang dipilih. Contohnya: Kenapa ayunan dan pegas
meskipun hanya ditarik sekali namun bisa melakukan ayunan berkali-
kali?
b. Tahap 1I: Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
Ditahap ini guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok kemudian guru membagikan materi pembelajaran. Diharapkan
dengan adanya matei pembelajaran tersebut dapat mempermudah siswa

dalam mengumpulkan informasi.
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Dalam kegiatan sehari-hari usaha atau kerja sering diartikan
sebagai upaya untuk mencapai tujuan, misalnya usaha untuk menjadi juara
kelas, usaha untuk memenangkan lomba balap sepeda, dan usaha untuk
mencapai finis dalam lomba lari tanpa memperhatikan benda tersebut
bergerak atau diam Selama orang melakukan kegiatan maka dikatakan dia
berusaha. Meskipun secara umum, usaha dalam fisika hampir sama dengan
pengertian dalam kehidupan
sehari-hari,-keduanya merupakan kegiatan dengan mengerahkan tenaga
namun usaha dalam fisika memiliki pengertian’ khusus. yaitu apa yang

dihasilkan oleh gaya ketika bekerja pada benda sehingga benda bergerak

pada jarak tertentu.

Sesuai dengan penjelasan diatas
pengertian usaha dalam

kegiatan sehari-hari keduanya

I dianggap sebagai usaha, tanpa
memperhatikan benda tersebut bergerak atau diam, namun berbeda halnya
dalam fisika, yang menyatakan bahwa ketika kita mendorong, menarik,
mengangkat sebuah benda maka benda tersebut harus mengalami
perpindahan posisi.

Jika sebuah balok didorong kedepan maka akan terjadi perpindahan
posisi, Jadi terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hingga
disimpulkan diamelakukan usaha. Yaitu harus ada subjek atau orang yang

melakukan. Usaha dan objek atau benda yang digerakkan harus mengalami
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perpindahan. Jika tidak memenuhi kedua syarat berikut tidak bisa
dinyatakan telah terjadi usaha.
Maka secara sistematis secara umum rumus usaha yaitu:
w="F.s
dimana
w = usaha
f = gaya

s = perpindahan

c. Tahap 1ll: Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi tentang
materi Gerak harmonik+ sederhana kemudian membagikan LKPD.
Peserta didik bekerja sama dengan teman kelompoknya mencari
informasi sebagai bahan pertimbangan untuk mengisi LKPD.
d. Tahap IV: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Ditahap Iini guru membantu peserta didik menyiapkan
dokumentasi. Perwakilan = masing-masing kelompok memaparkan
jawaban masing-masing.
e. Tahap V: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Guru membantu peserta didik merefleksi kembali hasil yang telah
mereka dapat. Diakhir pertemuan dibantu oleh guru peserta didik

menyimpulkan materi Usaha. (Dini komalasari, 2013)
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B. Kerangka Pikir

Dalam proses belajar mengajar disekolah, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik, diantaranya adalah metode belajar
mengajar. Dalam memilih sebuah metode pembelajaran hendaknya
diperhatikan bahwa metode tersebut dapat melibatkan siswa secara aktif
sehingga siswa memperoleh kemaknaan belajar.

Salah satu teknik pembelajaran inovatif yang diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa adalah menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah. Aktivitas belajar yang dirancang dalam pembelajaran model
pembelajaran  berbasis massalahmemungkinkan siswa dapat mengikuti
pelajaran dengan serius _hingga akhir pembelajaran karena sebelumnya sudah
membacanya terlebih dahulu.Siswa juga dapat belajar dengan lebih rileks,
dimana dalam mengikuti pelajaran- siswa mendengarkan penjelasan dari
pendidik, yaitu siswa menyimak lewat pendengaran tentang materi yang
dijelaskan sambil membacanya kemudian peserta didik mengaktifkan indra
penglihatannya untuk mengamati cara kerja, dan mengerjakan contoh soal
baik secara individu maupun berkelompok.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nurcaya, dkk. (2009), upaya
meningkatkan hasil belajar fisika melalui model pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning) pada siswa kelas XI IPA 3 SMAN 8
Makassar. Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dengan menggunakan tes hasill
belajar pada evaluasi mata pelajaran fisika pada siklus I menunjukkan bahwa

jumlah siswa mencapai nilai di atas KKM adalah 14 orang dengan persentase
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35,90% dan pada siklus II, jumlah siswa yang mencapai nilai di atas KKM

adalah 32 orang dengan persentase 82,05%. Berdasarkan hasil penelitian ini

dapat disimpulkan dengan menggunakan Model Pembelajaran Berbasis

Masalah dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa SMA Negeri 8

Makassar kelas XI pada materi usaha dan energi.

Skema dari kerangka pikir penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat pada

Gambar 2.1
[ Hasil belajar fisika siswa rendah ]
Guru Siswa
Dalam mengajarkan materi Siswa tidak aktif
pembelajaran, metode yang mencari _sendiri materi
digunakan kurang bervariasi. nelaiaran

6 Penggunaanmaodel Pembelajaran Berbasis Masalah B

s

1. Siswa dapat merumuskan masalah

2. Siswa dapat merumuskan hipotesis

3. Siswa dapat mengumpulkan data

4. Siswa dapat menguji hipotesis

5. Siswa dapat menentukan pilihan penyelesaian masalah

Jd

Hasil belajar fisika siswa meningkat

Gambar 2.1 Skema kerangka pikir



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research).

B. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 9 -Makassar JI. Karunrung
raya no. 37 Makassar.
2. Waktu Penelitian
Penelitian int dilaksanakan pada tanggal 21September 2016
sampai Desember 2016 tahun-ajaran.2016-2017
3. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri
9 Makassar, dengan jumlah siswa36 orang.orang terdiri dari 12 orang laki-

laki dan 24 orang perempuan.

C. Faktor yang Diselidiki
Faktor yang diselidiki pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Faktor Proses, yaitu implementasi pembelajaran fisika dengan model
pembelajaran berbasis masalah.
2. Faktor output, yaitu terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik

dengan model pembelajaran berbasis masalah.
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D. Prosedur Penelitian
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Adapun prosedur yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini, dapat

dilihat pada skema berikut :

Perencanaan (planning)

A\ 4

Perencanaan
Penyusunan  silabus, RPP,
instrumen soal tes hasil belajar,
lembar observasi, materi ajar,
dan LKPD.

Tindakan

(Acting) &

Pengamatan (Observing)

Refleksi (Reflection)

AN

A

A 4

Pelaksanaan & Observasi

Penerapan model pembelajaran berbasis
masalah

Evaluasi & Analisis

Evaluasi dan analisis data yang diperoleh
melalui tes hasil belajar, observasi aktivitas
peserta didik

Refleksi

o Mengemukakan hasil yang diperoleh pada siklus I

e..Menganalisis pencapaian target pada siklus I,

o Jika target belum tercapai, maka penelitian
dilanjutkan pada siklus 11

Perbaikan Perencanaan Berdasarkan Refleksi

Siklus |

Refleksi (Reflection)

A 4

Tindakan

(Acting) &

Refleksi

pada siklus Il

- Mengemukakan hasil yang diperoleh

- Menganalisis pencapaian target pada
siklus 11, Jika target belum tercapai maka
penelitian dilanjutkan pada siklus I11

Pengamatan (Observing) \

Pelaksanaan & Observasi

Penerapan model pembelajaran berbasis
masalahpada siklus 11

Evaluasi & Analisis

Evaluasi dan analisis data yang diperoleh
melalui tes kemampuan berpikir kreatif,
observasi aktivitas peserta didik

[ Tindak Lanjut Perbaikan pembelajaran oleh guru setelah

penelitian sehingga hasil belajar fisika siswa meningkat

Gambar 3.1. Skema Prosedur Penelitian

Adaptasi: Arikunto, 2002: 45
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1. Pembelajaran pada siklus 1
a.Perencanaan (Planning)

Kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan
ini yaitu merefleksikan dan menganalisis masalah dalam proses
pembelajaran serta mencari alternatif pemecahan masalahnya. Pada tahap ini
juga dilakukanpenyediaan dan penyusunan beberapa instrumen
pembelajaran dan instumen penelitian yang meliputi:

1) Silabus adalah salah satu instrumen pembelajaran yang telah ditetapkan
oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kememdikbud).

2) RPP yang digunakan dalam penelitian ini adalah sesuai dengan format
RPP Permendikbud No0.103 Tahun 2014. Pada penelitian ini, peneliti
menyelesaikan materi Getaran'Harmonik pada kelas XI dengan beberapa
kompetensi dasar, yakni:

a) Kompetensi Dasar: 3.3 Menganalisis hubungan antara gaya dan gerak
getaran

b) Kompetensi Dasar 4.4Merencanakan dan melaksanakan percobaan
getaran harmonis pada ayunan bandul sederhana

3) Menyususn instrumen tes kemampuan hasil belajar dalam bentuk soal
pilihan ganda, dengan jumlah soal 40 butir soal uraian untuk siklus I.

4) Lembar observasi yang digunakan yaitulembar observasi keterlaksanaan
Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan lembar observasi aktivitas

siswa.
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5) Bahan Bacaan yang digunakan dalam penelitian ini dibuat sendiri oleh
peneliti dengan mengacu pada model pembelajaran berbasis masalah.
Adapun jumlah bahan bacaan yang digunakan pada siklus | dalam
penelitian ini adalah sebanyak empat bahan bacaan, yang terpetakkan
menjadi Bahan bacaan khusus materi Gerak Harmonik Sederhana,
Periode dan Frekuensi Getaran Harmonik, Simpangan, Percepatan dan
Kecepatan Gerak Harmonik, dan Energi Pada Getaran Harmonik

6) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan pada siklus | dalam
penelitian ini-adalah hasil rancangan dari peneliti dengan mengacu pada
model pembelajaran berbasis masalah. Adapun jumlah LKPD pada siklus |
dalam penelitian ini adalah sebanyak lima LKPD yang terbagi dalam satu
LKPD tentang Gerak Harmonik  Sederhana, dua LKPD tentang Periode
dan Frekuensi Getaran Harmonik, satu LKPD tentang Simpangan,
Percepatan dan Kecepatan Gerak Harmonik, serta satu LLKPD tentang
Energi Pada Getaran Harmonik.

b. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini peneliti menerapkan kegiatan penelitian dengan
model pembelajaran berbasis masalah.Pelaksanaan tindakan pada siklus |
direncanakan akan dilaksanakan selamaenam kali pertemuan. Untuk
limapertemuan pada siklus pertama akan dilakukan proses pembelajaran
dengan menerapkan pendekatan model pembelajaran berbasis masalah

sedangkan untuk satu pertemuan terakhir akan dilaksanakan dengan



memberikan tes hasil

dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

belajar. Adapun pelaksanaan penelitian yang

Tabel 3.1. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran pada Siklus |

No. | Hari/Tanggal E:rtemuan Kegiatan/Materi Metode
1 | Rabu, 21-09- Perkenalan dan
2016 1 observasi  keadaan | Konvensional
peserta didik
2 | Senin, 26-09- Mengajar  dengan
2016 2 materi gerak | Diskusi
harmonic sederhana
3 | Rabu, 28-09- Mengajar  dengan
2016 materi periode dan
3 frekuensi - getaran | Diskusi, Praktikum
harmonik sederhana
pada bandul
4 | Senin, 03-10- Mengajar  dengan
2016 materi periode dan
4 frekuensi  getaran | Diskusi, Praktikum
harmonik sederhana
pada pegas
5 | Rabu, 05-10- Mengajar  dengan
2016 materi  simpangan,
5 percepatan dan | Diskusi
kecepatan gerak
harmonic
6 | Senin, 10-10- Mengajar  dengan
2016 6 materi energi pada | Diskusi
getaran harmonic
7 | Rabu, 12
Oktober 2016 7 TES SIKLUS 1

Sumber : Data Terpilih Terolah, 2016




32

c. Observasi (Observing)

Tahap observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung,
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Adapun yang diobservasi
dalam pembelajaran adalah, keterlaksanaan model pembelajaran berbasis
masalah berdasarkan aktivitas guru, dan kegiatan/aktivitas peserta didik. Kedua
lembar observasi ini diisi oleh observer pada saat proses belajar mengajar
berlangsung

d.Refleksi (Reflecting)

Hasil observasi yang telah dilaksanakan kemudian. dianalisis dan
direfleksikan untuk mengetahui hasil dari proses pembelajaran pada siklus I,
baik dari segi keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran
berbasis masalah maupun aktivitas peserta didik. Adapun cara pengambilan
data untuk kemudian dilakukan refleksi terhadap proses pembelajaran adalah
dengan memberikan kuisioner kepada peserta didik berisi tentang pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan tanggapan mereka terhadap kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah,
penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan penggunaan bahan
bacaan.

Adapun beberapa hal yang perlu di refleksi dari peserta didik yang
diperoleh pada saat proses pembelajarn pada siklus I adalah sebagai berikut:

1) Aktivitas peserta didik
a) aktivitas siswa yang kurang fokus ketika proses pembelajaran

berlangsung dilakukan peneliti yaitu memberikan nasihat dan arahan juga
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memberikan  kesempatan atau meminta siswa untuk terlibat dalam
memaparkan hasil diskusi kelompoknya dan menyimpulkan materi
pelajaran

b) ada yang nilainya agak rendah karena sering tidak hadir didalam kelas

karena sakit maka yang peneliti lakukan yaitu ketika dia hadir didalam
kelas peneliti memberikan - kesempatan untuk dia mewakili teman
kelompoknya memaparkan hasil diskusi dan menyimpulkan materi
pembelajaran

2) Kegiatan pembelajaran oleh guru (peneliti)

a) masih ada kekurangan-kekurangan yang dilakukan oleh peneliti saat
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. Hal ini disebabkan
karena peneliti belum -terbiasa dengan model pembelajaran yang
diterapkan. Sehingga, pada sikius 2 diharapkan kekurangan-kekurangan
tersebut tidak diulangi lagi dengan semakin terbiasanya peneliti
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah.

b) guru kurang membimbing secara keseluruhan peserta didik untuk setiap
kelompok, disebabkan terdapat peserta didik yang sangat rajin untuk
bertanya dan hanya pada kelompok tersebut saja.

3) Penggunaan Lembar Kerja peserta Didik (LKPD)

a) peserta didik hanya memperolah satu rangkap untuk satu kelompok

sehingga, terkadang rekan kerja dalam kelompok tidak fokus untuk

belajar.
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b) Peserta didik kurang memahami petunjuk kerja yang ada pada lembar
kerja, sehingga penelti harus menjelaskan lebih detail maksud dari
petunjuk kerja praktikum, serta lebih banyak mengarahkan peserta didik
untuk membaca bahan bacaan sebagai alat bantu untuk memecahkan
masalah.

4) Penggunaan Bahan Bacaan
a) bahan bacaan yang disediakan juga hanya satu rangkap untuk setiap
kelompok, sehingga peserta didik lainnya menjadi tidak serius untuk
belajar, karena mereka baca agak susah membaca bersamaan.
b) bahasa yang digunakan pada bahan bacaan, masih kurang bisa
dipahami dengan baik oleh peserta didik.

Berkenaan dengan hal-hal -di atas, maka peneliti membuat perencanaan

sebagai upaya perbaikan dalam pelaksanaan siklus Il nantinya:

a. Peneliti memberikan pembimbingan lebih intensif dan menyeluruh kepada
peserta didik, memberikan petunjuk secara teknis mengenai kesulitan yang
dihadapi, namun tetap mendampingi untuk setiap kelompok, serta meminta
bantuan kepada observer untuk membimbing jika diperlukan.

b. Merancang perangkat pembelajaran yang lebih sederhana dengan
menggunakan bahasa mudah dipahami, Sehingga peserta didik dapat
memaknai masalah sesuai dengan kehidupan nyata.

c. Peneliti dan observer mendekati peserta didik yang melakukan aktivitas lain

menegur serta menasehatinya.
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d. Alokasi waktu yang telah tersedia harus di atur kembali sebaik mungkin agar
proses pembelajarn lebih efektif dan efisien. Terutama dalam pembagian
kelompok, jadi setiap pertemuan sebelum belajar peserta didik memang telah
duduk dengan kelompok masing-masing yang telah dibagi oleh ketua kelas,
sebab setiap pertemuan pada siklus satu biasanya pembagian kelompok
memang membutuhkan waktu, ditambah keadaan kelas yang gaduh ketika
harus berpindah ke kelompok masing-masing.

Beberapa tanggapan ini akan dianalisis untuk kemudian dilakukan
perbaikan perencanaan pembelajaran pada siklus 11.
a. Pembelajaran pada Siklus Il
Berdasarkan analisis refleksi pada siklus I, maka dibuatlah langkah-
langkah penelitian selanjutnya“sebagai upaya perbaikan pembelajaran pada
siklus 11, seperti berikut ini:
1) Perencanaan (Planning)
Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan beberapa instrumen
pembelajaran dan instumen penelitian yang meliputi:
a) RPP yang dibuat dengan materi Usaha dan Energi kelas XI dengan
beberapa kompetensi dasar, yakni
e Kompetensi Dasar: 3.3 Menganalisis konsep usaha, energi,
hubungan usaha dan perubahan energi, dan hukum kekekalan
energi untuk menyelesaikan permasalahan gerak dalam kehidupan

sehari-hari
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e Kompetensi Dasar:4.3Memecahkan masalah dengan menggunakan
metode ilmiah terkait dengan konsep gaya, dan kekekalan energi

b) Menyusun instrumen teshasil belajar dalam bentuk soal pilihan ganda,
dengan jumlah soal 20butir soal uraian untuk siklus II.

c) Lembar observasi yang digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah dan
aktivitas peserta didik.

d) Bahan Bacaan yang digunakan pada siklus 1l dalam penelitian ini
adalah sebanyak tiga bahan bacaan, yang terpetakkan menjadi Bahan
bacaan khusus materi Usaha, Energi, dan daya

e) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan pada siklus Il
dalam penelitian ini adalah--hasil rancangan dari peneliti dengan
mengacu pada model pembelajaran berbasis masalah. Adapun jumlah
LKPD yang digunakan pada siklus Il dalam penelitian ini adalah
sebanyak lima LKPD, terbagi dalam dua LKPD tentang Usaha, dua
LKPD Energi, serta satu LKPD tentang Daya.

2) Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini peneliti menerapkan kegiatan penelitian dengan
pendekatan saintifik.Pelaksanaan tindakan pada siklus Il direncanakan
akan dilaksanakan selamaenam kali pertemuan. Untuk lima pertemuan
pada siklus Il akan dilakukan proses pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran berbasis masalah sedangkan untuk satu pertemuan

terakhir akan dilaksanakan dengan membeikan tes hasil belajar peserta
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didik. Adapun pelaksanaa penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebagai

berikut:

Tabel 3.2. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran pada Siklus Il

Pertemuan Kegiatan
No. Hari/Tanggal Metode
ke- Pembelajaran
1 Senin,  17-10- Mengajar Demonstrasi,
2016 2 materi usaha | diskusi
2 Rabu, ~ 19-10- Pendalaman Demonstrasi,
2016 9 materi usaha | diskusi
3 Senin,  24-10- Mengajar Diskusi
2016 10 materi energi
Kinetic
4 Rabu, 26-10- Pendalaman Diskusi
2016 18 materi  energi
potensial
5 Senin, 31 -10- Mengajar Diskusi
2016 S materi daya
6 Rabu, 2 -11-
13 TES SIKLUS 11
2016

Sumber: Data Primer Terolah, 2016
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3) Observasi (Observing)

Tahap observasi dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung, dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Adapun
yang diobservasi dalam pembelajaran adalah, keterlaksanaan model
pembelajaran  berbasis masalah berdasarkan aktivitas guru, dan
kegiatan/aktivitas peserta didik. Kedua lembar observasi ini diisi oleh
observer pada saat proses belajar mengajar-berlangsung.

4) Refleksi (Reflecting)

Hasil observasi yang telah dilaksanakan kemudian dianalisis dan
direfleksikan untuk mengetahui hasil dari proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan pada siklus Il, baik dari segi keterlaksanaan model
pembelajaran berbasis masalah-maupun aktivitas peserta didik. Pada tahap
refleksi ini, segala kekurangan-kekurangan pada siklus I telah diperbaiki
dan menunjukkan aktivitas dan tanggapan peserta didik yang lebih baik

dari sebelumnya.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah:
1. Lembar observasi
Pada penelitian ini digunakan dua lembar observasi yaitu lembar
observasi pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah dan lembar
aktivitas peserta didik. Lembar observasi pelaksanaan model pembelajaran

berbasis masalah digunakan sebagai pedoman peneliti dalam melakukan
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observasi pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah. Lembar
observasi pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah dan lembar
aktivitaspeserta didik ini diisi oleh dua observer, yaitu partner mengajar dan
guru pembimbing. Selain itu, setelah dilaksanakan evaluasi siklus I, peneliti
juga meminta komentar mengenai keterlakasanaan model pembelajaran
yang diterapkan kepada siswapada selembar kertas. Sedangkan lembar
observasi aktivitassiswadigunakan untuk mengamati segala aktivitas siswa
baik itu berhubungan dengan proses pembelajaran-maupun aktivitas yang
lain.
2.Jurnal harian
Jurnal harian digunakan peneliti sebagal catatan setiap pertemuan
selama proses pembelajaran berlangsung.
3. Lembar penilaian aspek kognitif, psikomotor dan afektif
Lembar penilaian aspek kognitif, psikomotor dan afektif pada
penelitian ini  menunjukkan nilai rata-rata siswapada aspek kognitif,
psikomotor dan afektif setiap siklus. Nilai rata-rata aspek kognitif diperoleh
dari nilai produk dan proses setiap pertemuan yang dirata-ratakan. Nilai
psikomotor diperolen pada saat siswa melakukan praktikum setiap
pertemuan, dan nilai afektif diperoleh dari nilai sikap meliputi karakter dan
keterampilan sosial setiap pertemuan yang dirata-ratakan.
4. Tes hasil belajar
Tes hasil belajar pada penelitian ini dalam bentuk multiple choice test

(pilihan ganda) dengan jumlah soal 45 butir untuk siklus 1 yang terdiri dari
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C1 sebanyak 2 butir soal,C2 sebanyak 11 butir soal ,C3 sebanyak 24 butir
soal, dan C4 sebanyak 8 butir soal. Tes hasil belajar ini diuji cobakan di
kelas lain sebelum digunakan di kelas yang diteliti.

Butir soal tes hasil belajar ini adalah hasil dari uji coba dan validasi
yang telah dilakukan oleh peneliti. Sehingga jumlah soal untuk masing-
masing siklus yang layak untuk digunakan adalah sebanyak 20 soal.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :
1. Lembar observasi
Dalam penelitian ini terdapat dua lembar observasi yaitu lembar

observasi
Pelaksanaanmodel pembelajaran ~berbasis masalah dan lembar aktivitas
peserta didik. Lembar observast pelaksanaan model pembelajaran berbasis
masalah difokuskan mengenai Kketerlaksanaan model pembelajaran serta
kekurangan-kekurangan peneliti dalam mengajar menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah selama proses pembelajaran.Lembar observasi
ini dinilai oleh dua orang observer yang masing-masing memiliki penilaian
tersendiri setiap pertemuan. Sistem penilaian pada lembar observasi
keterlaksanaan model pembelajaran berbasis masalah adalah jika dichecklist
Ya nilainya 1, dan jika dichecklist Tidak nilainya 0. Pada lembar observasi
ini, tersedia juga kolom komentar mengenai penerapan model pembelajaran
yang dilaksanakan. Selain itu, setelah dilaksanakan tes siklus I, peneliti juga

meminta komentar dari peserta didik mengenai pelaksanaan model
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pembelajaran berbasis masalah selama 6 pertemuan yang ditulis oleh peserta
didik di kertas selembar. Sehingga dengan adanya lembar observasi ini dapat
dijadikan acuan sebagai perbaikan mengenai kekurangan-kekurangan
mengajar pada setiap pertemuan untuk pertemuan selanjutnya.

Sedangkan lembar observasi aktivitas siswa juga dinilai oleh dua orang
observer tetapi cara penilaiannya dibagi, untuk observer 1 menilai peserta
didikdari nomor urut 1-sampai 16, sedangkan-observer 2 menilai peserta didik
dari nomor urut 16 sampai 32. Hasil penilaian dari observer 1 dan 2 disatukan
pada setiap pertemuan untuk selanjutnya dianalisis mengenai aktivitas peserta
didik. Hal ini dilakukan agar hasil penilaian mengenai aktivitas peserta didik
lebih efektif, akurat, dan lebih mudah jika menggunakan 2 orang observer.

2. Jurnal harian

Pada jurnal harian ini, peneliti-mencatat semua aktivitas yang dilakukan
olen peserta didik serta keterlaksanaan model pembelajaran dan
perkembangan siswa setiap pertemuan.

3. Data mengenai nilai rata-rata siswa pada aspek kognitif, psikomotor dan
afektif tiap siklus.

Nilai aspek kognitif diperoleh dari nilai produk dan proses yang
dirata-ratakan tiap siklus. Untuk nilai produk diperoleh dari nilai tugas rumah
yang diberikan kepada siswa tiap pertemuan di akhir pembelajaran tercantum
pada materi ajar. Pada siklus satu ada enam tugas rumah yang diberikan,
kemudian dirata-ratakan, sehingga diperoleh nilai produk tiap siswa untuk

siklus I, begitupun pada siklus 1. Sedangkan nilai proses diperoleh dari nilai
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LKPD percobaan tiap pertemuan pada LKPD terdapat soal-soal harus
dikerjakan siswa berdasarkan hasil percobaannya, sehingga nilai proses
merupakan nilai perkelompok yang artinya dalam satu kelompok nilainya
sama. Pada siklus satu ada 6 LKPDpercobaan yang ke limanilai proses
tersebut dirata-ratakan, sehingga diperoleh nilai proses tiap siswa untuk siklus
satu, begitupun pada siklus dua. Berdasarkan nilai rata-rata produk dan proses
yang telah diperoleh pada siklus satu untuk setiap siswa dijumlah dan dibagi
dua, sehingga diperoleh nilai kognitif setiap siswa untuk siklus I, begitupun
pada siklus Il analisisnya sama dengan siklus I.

Nilai aspek psikomotor siswa diperoleh dari nilai keterampilan siswa
pada saat melakukan praktikum setiap pertemuan yang rubrik penilaiannya
tercantum pada setiap RPP. Misalnya-untuk nilai psikomotor siswa pertemuan
pertama, rubrik penilaiannya tercanium pada RPP pertemuan pertama. Pada
siklus satu peserta didik melakukan praktikum,pengamatan diskusi sebanyak
enam kali pertemuan yang nilai psikomotornya dinilai setiap pertemuan,
sehingga nilai psikomotor sebanyak enam dirata-ratakan dan diperoleh nilai
psikomotor untuk siklus I. Untuk siklus Il peserta didikjuga melakukan
praktikum, pengamatan, diskusi sebanyak enam kali pertemuan sehingga nilai
psikomotor sebanyak enam dirata-ratakan dan diperoleh nilai psikomotor
untuk siklus 11.

Nilai afektif peserta didik terbagi dalam dua aspek yaitu karakter dan
keterampilan sosial. Aspek karakter menunjukkan kepribadian siswa,

misalnya sikap jujur, teliti dan sebagainya. Sedangkan aspek keterampilan
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sosial menunjukkan kemampuan siswa untuk bersosialisasi baik itu dengan
guru maupun temannya. Nilai afektif diperoleh dari nilai setiap pertemuan
dinyatakan dengan nilai 0 - 4,0 sampai pada pertemuan ke enam, kemudian
dirata-ratakan pada akhirnya dinyatakan dengan nilai A,B,C,D dengan
rentang tertentu yang rubrik penilaiannya tercantum pada RPP dan lembar
penilaian afektif. Sedangkan untuk siklus I1, analisisnya sama dengan siklus 1.

4. Data mengenai hasil belajar siswadiperoleh-dengan memberikan tes setiap
akhir siklus.

Tes hasil belajar peserta didik terbagi dua yaitu tes hasil belajar siklus |
dan tes hasil belajar siklus Il. Tes hasil belajar siklus | dilaksanakan pada
pertemuan keenam, sedangkan untuk siklus Il dilaksanakan pada pertemuan
keduabelas. Bentuk soal tes -hasil 'belajar tiap siklus adalah pilihan ganda,
yang soal tiap siklus telah diuji cobadi kelas lain. Bentuk tes hasil belajar tiap
siklus adalah pilihan ganda. Jumlah soal yang diberikan kepada siswa pada

tes hasil belajar tiap siklus sebanyak 20 soal dan 20 soal untuk siklus 2

G. Teknik Analisis Data
Data hasil penelitian yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif kualitatif
1. Analisis Instrumen
Validator yang dilibatkan dalam proses validasi adalah dosen dari
Universitas Negeri Makassar dan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Validator pertama yaitu salah seorang dosen FMIPA Universitas Negeri

Makassar dan validator kedua vyaitu dosen FKIP dari Universitas
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Muhammadiyah Makassar. Penelitian yang diberikan yakni penilaian
terhadap rencana perlaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta
didik (LKPD), materi ajar peserta didik dan instrument hasil belajar peserta
didik.

Adapun nama validator yang menilai perangkat pembelajaran

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Nama-Nama Validator

No Nama Jabatan Validator

1 Dr. Muhammad Dosen fisika FMIPA | V1
Arsyad, MT UNM

2 Khaeruddin, S.Pd., | Wakil dekan 1 FKIP | V2
M.Pd UNISMUH

Berikut hasil validasi -ahli ‘terhadap perangkat pembelajarab fisika
yang telah dikembangkan meliputi:
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Hasil validasi RPP dinyatakan dalam table berikut:

Tabel 3.4 Rangkuman Hasil Validasi RPP.

No Aspek penilaian A Ket
1 Format RPP 3,83 Sangat Valid
2 Materi / Isi Yang Disajikan 4,00 Sangat Valid
3 Bahasa 4,00 Sangat Valid
4 Waktu 4,00 Sangat Valid
5 Metode Sajian 3,80 Sangat Valid
Rata-rata penilaian total 3,93 Sangat Valid

Reliabilitas 0,9 Raliabel
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Tabel 3.2 diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) berada pada kategori layak / valid dengan nilai
reabilitas 0,9 atau berada pada kategori reliable tanpa ada saran.

b) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Adapun yang menjadi aspek penilaian pakar dalam proses validasi Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), yakni secara umum dari segi format, isi, bahasa, dan
kegunaan. Hal ini dapat pada lampiran A.2. berikut ini adalah rangkuman hasil

validasi lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk setiap aspek penilaian.

Tabel 3.5 Rangkuman Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

No Aspek penilaian A Ket
1 Format 4,00 Sangat Valid
2 Isi 4,00 Sangat Valid
3 Bahasa 4,00 Sangat Valid
4 kegunaan 4,00 Sangat Valid
Rata- rata (x) 4,00 Sangat Valid
Realibilitas 1,00 reliabel

Berdasarkan hasil analisis validasi lembar kerja peserta didik (LKPD) pada
tabel diatas dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk
pembelajararan langsung dinyatakan memenuhi kriteria sangat valid dan reliable.
Adapun saran validator untuk LKPD ini adalah: Tujuan penggunaan LKPD harus
jelas.
¢) Materi Ajar Peserta Didik

Yang menjadi aspek validasi para pakar pada materi ajar adalah dari segi

format, isi, buku, bahan dan tulisan, manfaat/ kegunaan buku.
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Tabel 3.6 Rangkuman Hasil Validasi Materi Ajar Peserta Didik

No Aspek penilaian A Ket
1 Format 3,83 Sangat Valid
2 Isi 4,00 Sangat Valid
3 Bahasa 4,00 Sangat Valid
4 kegunaan 4,00 Sangat Valid
Rata- rata (x) 3,95 Sangat Valid
Realibilitas 1,0 Reliabel

Berdasarkan hasil analisis validasi materi ajar pada tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa materi ajar peserta didik untuk pembelajaran fisika dengan
strategi pembelajaran Kuis Tim dinyatakan memenuhi kriteria sangat valid dan
reliabel dan dapat digunakan dengan revisi kecil. Adapun saran dari validator
yakni : dari jumlah soal jumlah jawaban bernar antara a, b, ¢, d harus sama.

2. Analisis Data Penelitian

Untuk menganalisis ketercapaian indikator kemampuan berpikir kreatif
peserta didik, maka data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dan kualitatif
a. Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik

nilai yang diperoleh peserta didik dari hasil pemberian tes tertulis. Hasil
analisis deskriptif kuantitatif ini disajikan dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi.
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- Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumus sebagai berikut:

3 fixi
> i

Keterangan :
X = rata-rata
fi = frekuensi
xi = nilai

Y:

(Ali dan Khaeruddin. 2012:54)
- Untuk menghitung rentang nilai digunakan rumus sebagai berikut:

R =Xmax = Xmin

Keterangan :

R = rentang

Xmax = data tertinggi

Xmin = data terendah

(Ali dan Khaeruddin. 2012:57)

- Untuk menghitung standar deviasidigunakan rumus sebagai berikut:

5= V/s2
2
Sz 4 n.z%;lfixiz N, (Z}(zl fixi)
n(n—1)
Keterangan :
S = standar deviasi
S?=variansi
n = banyaknya siswa
fi = frekuensi

xi= nilai siswa
(Tiro. 2008:172)
Data hasil belajar dikategorikan dengan menggunakan teknik
kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Departemen pendidikan nasional

pada Tabel 3.3. (Fajriyahmy, 2013)



48

Tabel 3.7 Teknik Kategori Standar berdasarkan Ketetapan Depdiknas

No. Nilai Kategori
1. 0-54 Sangat rendah
2. 55-64 Rendah
3. 65-79 Sedang
4. 80-89 Tinggi
5. 90-100 Sangat tinggi

Sumber: Fajriyahmy, 2013

Sedangkan data hasil belajar peserta didik pada aspek afektif yang
ditetapkan oleh SMAN 9 MAKASSAR pada Tabel 3.4

Tabel 3.4 Teknik Kategori Standar berdasarkan Ketetapan Sekolah

No. Rentang Nilai Kategori
1. 0-2,49 D Kurang
2. 2,5-2,99 @ Cukup
3. 3,0-3,49 B Baik
4. 3,5-4,0 A Sangat baik

Sumber : SMAN 9 Makassar

2. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan untuk mendeskripsikan segala
aktivitas yang dilakukan guru,peserta didik, serta keterlaksanaan perangkat

pembelajaran dari tahap pelaksanaan sampai tahap refleksi.
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H.Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah apabila terjadi
peningkatan skor rata-rata dari hasil belajar fisika peserta didik kelas XI. IPAs
dari siklus 1 ke siklus berikutnya.Perlakuan dianggap berhasil apabila peserta
didik memperoleh skor minimal 76 dari skor ideal dan tuntas belajar klasikal
apabila > 76% dari jumlah peserta didik yangtuntas belajar. Hal ini dapat
dilihat pada Tabel 3.9

Tabel 3.5 Kategorisasi Standar Ketuntasan Minimal

No Nilai Kategori
1. 0<x<75 Tidak Tuntas
2. 76 <x <100 Tuntas

Sumber : SMAN 9 Makassar



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian terbagi dua yaitu hasil penelitian kuantitatif dan kualitatif
yang dinilai setiap siklus. Hasil penelitian kuantitatif diperoleh dari nilai
keseharian siswa baik dari aspek kognitif, psikomotor dan afektif serta tes hasil
belajar pada akhir siklus. Sedangkan hasil penelitian kualitatif diperoleh dari
lembar observasi pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah dan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
1. Siklus satu
a. Analisis kuantitatif
Pada siklus satu, nilai-siswa pada aspek kognitif dapat dilihat pada
Lampiran B yang dinilai setiap pertemuan, pada akhir tiap siklus dirata-
ratakan. Nilai kognitif siswa terbagi 2 aspek, yaitu nilai produk dan nilai
proses. Untuk nilai produk siswadan nilai proses siswa juga tercantum
pada Lampiran B
Sedangkan hasil analisis deskriptif kuantitatif nilai kognitif siswa
dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Dari Tabel 4.1 terlihat bahwa pada nilai kognitif siswa diperoleh
nilai rata-rata adalah 86,0, rentang nilainya 24,2 dan standar deviasinya

3,1. Selain itu, nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu 67,4.
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Tabel 4.1 Statistik Nilai Kognitif Siswa pada Siklus I

Statistik Nilai Statistik

Subjek penelitian 32
Nilai maksimum ideal 100
Nilai rata-rata 86,0
Standar deviasi 3,1
Nilai tertinggi 91,6
Nilai terendah 67,4
Rentang nilai 24,2

Sumber : Data Primer Terolah, 2016

Berdasarkan teknik Kkategorisasi standar-yang ditetapkan oleh
Departemen - pendidikan nasional, apabila nilai  kognitif siswa tersebut
dikelompokkan kedalam 5 kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi
dan persentase nilai kognitif siswa pada siklus I, sebagaimana yang terlihat
pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi~dan Persentase Nilai Kognitif Siswa pada

Siklus |
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-54 Sangat rendah 0 0
55-64 Rendah 0 0
65-79 Sedang 6 18,7
80-89 Tingoi 24 75,0
90-100 Sangat tinggi 2 6,2
Jumlah 32 100

Sumber : Data Primer Terolah, 2016

Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa siswa yang memperoleh nilai kognitif

pada kategori sangat tinggi ada 2 orang dengan persentase 6,2%

Nilai siswa pada aspek psikomotor dapat dilihat pada Lampiran B

yang dinilai setiap pertemuan, pada akhir tiap siklus dirata-ratakan.
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Sedangkan hasil analisis deskriptif kuantitatifnya dapat dilihat pada Tabel
4.3.

Dari Tabel 4.3 terlihat bahwa pada nilai psikomotor siswa
diperoleh nilai rata-rata adalah 83,8, rentang nilainya 37,6 dan standar
deviasinya 8,7.

Tabel 4.3 Statistik Nilai Psikomotor Siswa pada Siklus |

Statistik Nilai Statistik

Subjek penelitian 30
Nilai-maksimum-ideal 100
Nilai rata-rata 83,8
Standar deviasi 8,7
Nilai tertinggi 89,6
Nilai terendah 52,0
Rentang nilai G

Sumber ; Data Primer Terolah, 2016

Berdasarkan teknik ~kategorisasi standar yang ditetapkan oleh
Departemen pendidikan nasional, apabila nilai psikomotor siswa tersebut
dikelompokkan kedalam 5 kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi
dan persentase nilai psikomotor siswa pada siklus I, sebagaimana yang
terlihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Psikomotor Siswa pada

Siklus |
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-54 Sangat rendah 1 3,1
55-64 Rendah 0 0
65-79 Sedang 5 15,6
80-89 Tinggi 26 81,2
90-100 Sangat tinggi 0 0
Jumlah 32 100

Sumber : Data Primer Terolah, 2016
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Dari Tabel 4.4 terlihat bahwa siswa yang memperoleh nilai
psikomotor pada kategori sangat tinggi tidak ada.

Nilai siswa pada aspek afektif dapat dilihat pada Lampiran Cyang
dinilai setiap pertemuan, pada akhir tiap siklus dirata-ratakan dan
dinyatakan dengan kategori A, B, C dan D. sedangkan hasil analisis
deskriptif kuantitatifnya dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Dari Tabel 4.5 terlihat bahwa pada nilai afektif siswa diperoleh nilai rata-
rata adalah 2,90, rentang nilainya 2,51 dan standar deviasinya 0,45.

Tabel 4.5 Statistik Nilai Afektif Siswa pada Siklus |

Statistik Nilai Statistik

Subjek penelitian 32
Nilai maksimum ideal 4,0
Nilai rata-rata 2,90
Standar deviasi 0,45
Nilai-tertinggi 3,60
Nilai terendah 1,60
Rentang nilai 2,51

Sumber ; Data Primer Terolah, 2016

Apabila nilai afektif siswa tersebut dikelompokkan kedalam 4
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase nilai afektif
siswa pada siklus I, sebagaimana yang terlihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Afektif Siswa pada Siklus
I

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
A Sangat baik 1 3,1
B Baik 24 75,0
C Cukup 0 0
D Kurang 7 21,8
Jumlah 32 100

Sumber : Data Primer Terolah, 2016
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Dari Tabel 4.6 terlihat bahwa siswa yang memperoleh nilai afektif
pada kategori sangat baik ada 1 orang dengan persentase 3,1%.

Tes hasil belajar siswa dilaksanakan pada pertemuan ke 6 yang
nilainya dapat dilihat pada Lampiran CSedangkanhasil analisis deskriptif
kuantitatif untuk tes hasil belajar fisika siswa kelas XI. IPA 5 SMAN 9
MAKASSAR dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Dari Tabel 4.7 terlihat bahwa pada nilai tes hasil belajar siswa
diperoleh nilai rata-rata adalah 79,4, rentang nilainya 50,0 dan standar
deviasinya 11,5. Selain itu, nilai terendah yang diperoleh siswa 40,0.

Tabel 4.7 Statistik Nilai Tes Hasil Belajar Siswa pada Siklus |

Statistik Nilai Statistik

Subjek penelitian 32
Nilai maksimum ideal 100
Nilai rata-rata 79,4
Standar deviasi 11,5
Nilai tertinggi 90,0
Nilai terendah 40,0
Rentang nilai 50,0

Sumber : Data Primer Terolah, 2016

Berdasarkan teknik Kkategorisasi standar yang ditetapkan oleh
Departemen pendidikan nasional, apabila nilai tes hasil belajar siswa
tersebut dikelompokkan kedalam 5 kategori, maka diperoleh distribusi
frekuensi dan persentase nilai tes hasil belajar siswa pada siklus I,

sebagaimana yang terlihat pada Tabel 4.8.



Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Tes Hasil Belajar Siswa

padaSiklus 1
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-54 Sangat rendah 1 3,3
55-64 Rendah 0 0
65-79 Sedang 10 33,3
80-89 Tinggi 16 53,3
90-100 Sangat tinggi 3 10,0
Jumlah 32 100

Sumber : Data Primer Terolah, 2016

Dari - Tabel 4.8 terlihat bahwa siswa yang memperoleh nilai tes hasil
belajar pada kategori sangat tinggi ada 3 orang dengan persentase 10,0%.

Ketuntasan belajar siswa dapat dilihat berdasarkan pengkategorian
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) daya serap siswa yang ditetapkan oleh
SMA Negeri 9 MAKASSAR, yang KKMnya yaitu 76.Maka diperoleh
distribusi frekuensi dan persentase ketuntasan belajar fisika pada siklus 1
sebagaimana yang terlihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Belajar Fisika Siswa

pada Siklus |
No. Nilai Kategori Frekuensi | Persentase (%)
1. 0<x<75 Tidak tuntas 12 37,5
2. 76 <x <100 Tuntas 20 62,5
Jumlah 32 100

Sumber : Data Primer Terolah, 2016
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b. Analisis kualitatif
Analisis kualitatif penelitian ini mendeskripsikan mengenai hal-hal yang
dilakukan pada setiap tahap penelitian, yaitu sebagai berikut:
1) Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, guru (peneliti) mempersiapkan perangkat
pembelajaran terdiri dari RPP, bahan ajar, LKPD, tes hasil belajar, lembar
observasi keterlaksanaan model pembelajaran berbasis masalah dan
lembar observasi aktivitas siswa. RPP, bahan ajar dan LKPD yang dibuat
sebanyak 5 pertemuan. Sebelum perangkat ini dipakai untuk penelitian,
terlebih dahulu divalidasi olen 2 orang dosen validator dimana nilai
akhirnya dirata-ratakan, sehingga diperoleh hasil bahwa kevalidan RPP
yang dibuat peneliti termasuk pada kategori valid Lampiran B. Begitupun
dengan bahan ajar dan LKPD yang di validasi terlebih dahulu dan hasil
analisis kevalidan dapat dilihat juga pada Lampiran B. Untuk tes hasil
belajar siklus 1 jumlah soal 40 butir. Tes hasil belajar ini selain divalidasi
oleh dosen validator, peneliti juga akan melakukan uji coba tes hasil
belajar untuk mengetahui kevalidan soal. Tes hasil belajar ini akan diuji
cobakan di kelas lain pada sekolah yang ditempati penelitian. Sedangkan
untuk lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran dan lembar
observasi aktivitas siswa, peneliti menyiapkan setiap pertemuan lembar
observasi yang akan dinilai oleh dua orang observer yaitu partner mengajar

dan guru pembimbing.
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Sebelum peneliti mengajar pada kelas yang diteliti, peneliti
melakukan perkenalan terlebih dahulu dengan siswa sebelum penelitian
dilaksanakan. Selain itu, peneliti juga memaparkan model pembelajaran
yang akan diterapkan serta membagi kelompok ke dalam 4 kelompok
terdiri dari 8 orang masing-masing kelompok. Peneliti juga membuat
kontrak belajar dengan siswa mengenai aturan-aturan yang akan
diberlakukan selama peneliti mengajar.

2) Tahap Pelaksanaan
a) Pertemuan pertama (26 September 2016)

Pada pertemuan pertama untuk mulai melaksanakan model
pembelajaran berbasis masalah materi pertama adalah gerak harmonik
sederhana saya membagi- kelompok menjadi 4 kelompok yang masing-
masing beranggotakan 8, orang siswa lalu membagikan materi
pembelajaran dan LKPD 1 ke tiap-tiap kelompok. Pada pertemuan ini
ada beberapa siswa yang kurang fokus terhadap proses pembelajaran
dikarenakan keadaan fisik merekasudah tidak kondusif untuk belajar,
sebab proses pembelajaran fisika berkangsung dijam-jam terkahir.
Diluar daripada itu seluruh siswa cukup tenang didalam kelas..

b) Pertemuan kedua (28 September 2016)

Padapertemuankedua, proses pembelajaran dilakulan di
laboratorium dengan materi yang diajarkan adalah periode dan
frekuensi getaran harmonik pada bandul sederhana. Saya kembali

membagi siswa kedalam 4 kelompok yang masing-masing
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beranggotakan 6 sampai 7 orang sebab ada beberapa siswa tidak hadir.
Siswa cukup tertib duduk dengan teman kelompok masing-masing.
Saya membagikan materi pembelajaran dan LKPD 2 dan memberikan
mereka arahan. Banyak siswa sudah mengenal alat-alat yang akan
digunakan namun saya tetap menjelaskan satu persatu alat-alat pada
percobaan bandul sederhana. Ada beberapa siswa kurang serius
mengikuti praktikum namun tidak mengganggu siswa yang lain jadi
proses pembelajaran berlangsung tenang. Ketika ada yang kurang
mereka mengerti, mereka langsung menanyakan kepada saya kemudian
saya memberikan arahan. Setelah kegiatan praktikum selesai tiap-tiap
perwakilan kelompok memaparkan hasil yang telah mereka dapat.
Kemudian saya memberikan- penjelasan kembali yang menyangkut
periode dan frekuensi pada ayunan bandul sederhana sesuai dengan
materi.Siswa terlihat masih canggung untuk berbicara didepan saya dan
teman-temannya, dipertemuan saya ini saya tidak sempat meminta
siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran karena waktu yang tidak
memungkinkan. Saya hanya langsung memberikan mereka tugas untuk
dikerjakan dirumah..
c) Pertemuan ketiga (3 Oktober 2016)

Padapertemuanketiga, proses pembelajaran dilakulan di
laboratorium dengan materi yang diajarkan adalah periode dan
frekuensi getaran harmonik pada pegas. Saya kembali membagi siswa

kedalam 4 kelompok yang masing-masing beranggotakan 6 sampai 7
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orang sebab ada beberapa siswa yang tidak hadir. Siswa cukup tertib
duduk dengan teman kelompok masing-masing. Saya membagikan
materi pembelajaran dan LKPD 3 dan memberikan mereka arahan.
Banyak siswa sudah mengenal alat-alat yang akan digunakan namun
saya tetap menjelaskan satu persatu alat-alat pada percobaan pegas. Ada
beberapa siswa yang kurang serius mengikuti praktikum namun tidak
mengganggu siswa lain jadi proses pembelajaran berlangsung tenang.
Ketika -ada yang kurang mereka mengerti, mereka langsung
menanyakan kepada saya kemudian saya memberikan arahan. Setelah
kegiatan praktikum selesai tiap-tipa perwakilan kelompok memaparkan
hasil yang telah mereka dapat. Kemudian saya memberikan penjelasan
kembali tentang periode dan frekuensi pada pegas sesuai dengan apa
yang telah mereka kerjakan, =Dipertemuan saya ini saya tidak sempat
meminta siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran karena waktu
yang tidak memungkinkan. Saya hanya langsung memberikan mereka
tugas untuk dikerjakan dirumah.
d) Pertemuan keempat (5 Oktober 2016)

Pada pertemuan ke 4, materi yang diajarkan adalah simpangan,
percepatan, kecepatan pada gerak hamonik . Pada pertemuan ini,
pembelajaran dilakukan didalam kelas. Semua siswa hadir, kemudian
saya membagi kelompok menjadi 4 kelompok masing-masing
beranggota 8 orang, setelah itu saya membagikan materi pembelajaran

dan LKPD 4 kepada masing-masing kelompok. Kemudian mereka
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berdiskusi dengan kelompok masing-masing untuk menjawab
pertanyaan yang ada dalam LKPD 4. Setelah semua kelompok selesai
mengerjakan masing-masing perwakilan kelompok mengerjakan soal
dipapan tulis. Setelah itu saya kembali memberikan penjelasan kepada
mereka tentang materi yang telah dipelajari. 2 orang siswa yang selalu
saja tidak fokus ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung saya
dekati kemudian mencoba untuk berbicara dengan mereka dan
memberikan nasehat secara umum didepan kelas. Setelah pembelajaran
selesal saya membantu siswa untuk merefleksi kembali hasil yang
mereka dapat kemudian meminta mereka untuk menyimpulkan materi
hari ini.
e) Pertemuan kelima (10 Oktober-2016)

Pada pertemuan ke 5, materi yang diajarkan adalah energi pada
gerak hamonik . Pada pertemuan ini, pembelajaran dilakukan didalam
kelas. Semua siswa hadir, kemudian saya membagi kelompok menjadi
4" kelompok masing-masing beranggota 8 orang, setelah itu saya
membagikan materi pembelajaran dan LKPD 5 kepada masing-masing
kelompok. Kemudian mereka berdiskusi dengan kelompok masing-
masing untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam LKPD 5. Setelah
semua kelompok selesai masing-masing memaparkan hasil yang telah
mereka dapat. Setelah itu saya kembali memberikan penjelasan kepada
mereka tentang materi hari ini. 2 orang siswa tidak fokus pada proses

belajar mengajar yang sedang berlangsung saya meminta mereka untuk



61

memaparkan hasil diskusi dari kelompok mereka, dan memberikan
tugas kepada mereka untuk menyimpulkan materi pelajaran diakhir
pertemuan. Namun siswa-siswa yang lain masih banyak yang malu-
malu berbicara didepan kelas untuk menyimpulkan materi pelajaran.

f) Pertemuan keenam (12 Oktober 2016)

Pada pertemuan ini dilaksanakan evaluasi siklus 1 dalam bentuk
soal pilihan ganda yang jumlahnya 20 butir soal. Selama evaluasi
berlangsung, peneliti bersama observer mengawasi siswa.

3) Tahap observasi
Pada tahap observasi, pelaksanaan model pembelajaran berbasis
masalah dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus 1
dintlai oleh dua observer-yaitu-partner mengajar dan guru pembimbing.
Untuk lembar observasi mengenai pelaksanaan model pembelajaran
berbasis masalahdan lembar observasi mengenai aktivitas siswa pada
setiap pertemuan tercantum pada Lampiran B.

Berdasarkan hasil observasi oleh dua orang observer mengenai
keterlaksanaan model pembelajaran berbasis masalah dari pertemuan 1
sampal 5 dapat dilihat pada Tabel 4.10, dengan sistem penilaian jika
yang dichecklistYa nilainya 1, dan Tidak nilainya O.

Dari Tabel 4.10 terlihat bahwa semua fase pada setiap tahap
terlaksana. Namun, masih ada beberapa kekurangan pada pertemuan 1
sampai 4 mengenai penerapan model pembelajaran yang dilaksanakan

dan dapat dilihat di LampiranC. Kekurangan ini dan kemaksimalan
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pelaksanaan model pembelajaran yang diterapkan tercapai pada
pertemuan ke 5, namun setiap pertemuan selalu ada peningkatan cara
mengajar peneliti dalam menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah. Hal ini disebabkan karena peneliti mulai terbiasa dengan model
pembelajaran yang diterapkan.

Tabel 4.10 Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran berbasis

masalah
Pertemuan
Aspek yang diamati
1 2 %) 4 5 6
. L " T
Orientasi siswa pada g 8 3 8 8
masalah E
Mengorganisasi siswa S
untuk belajar 4 4 S A
Membimbing S
penyelidikan individual ‘.~ 6 6 6 6 6
|
maupun kelompok
K
Mengembangkan dan 10 10 -l
menyajikan hasil karya L
Menganalisi dan U
mengevaluasi proses 4 4 4 | 4| 4 S
pemecahan masalah |

Sedangkan hasil observasi oleh dua observer mengenai aktivitas
siswa dari pertemuan 1 sampai 5 dapat dilihat pada Tabel 4. 11.

Dari Tabel 4.11 terlihat bahwa aktivitas siswa pada setiap

pertemuan yang berhubungan dengan pembelajaran terkadang

mengalami peningkatan dan penurunan begitupun aktivitas siswa tidak
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berhubungan dengan pembelajaran yaitu melakukan kegiatan lain.
Adapun kegiatan lain yang biasa dilakukan siswa, diantaranya :Sering
melihat keluar ruangan, melamun atau meminta pulang.

Tabel 4.11 Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 1

No _ _ Pertemuan
Aspek yang diamati
1| 2 314|516
1 Hadir 'pada saat  proses | o9 | 28 | 29 | 32 | 32
pembelajaran
9, Duduk dengan teman 29 28 29 32 32
kelompoknya
3 Aktif mengumpulkan informasi | og | 26 | 27 | 30 | 32 T
dengan teman kelompoknya E
A Aktif melakuk_an praktikum | 26 | 27 | - ~ s
atau memperhatikan
Aktif berdiskusi dengan teman S
5. | kelompoknya dalam | 28 | 26 | 27 } 30 /| 32 | |
menyelesaikan LKPD K
Memaparkan hasil-diskusi L
6 4 9 8 |12 | 4
U
- : . S
7 Mereflfek5| kembali hasil yang | og | 26 | 27 | 30 | 32 1
telah didapat
Mengemukakan
8. | kesimpulan pelajaran pada| 4 | - | - | 5 | 6
akhir pembelajaran
o Melakukan kegiatan lain 1 2 5 5 0

Sumber : Data Primer Terolah, 2016

Pada tahap ini, segala kekurangan yang terjadi pada pertemuan 1
sampai 6 dilakukan analisis dan cara penyelesaiannya baik dari segi
pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah, aktivitas siswa, dan nilai

siswa pada aspek kognitif, psikomotor, afektif, serta hasil evaluasi siklus I.
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Hal ini bertujuan agar segala kekurangan yang terjadi disiklus I tidak terjadi
lagi disiklus 1l. Dari hasil analisis yang diperoleh beberapa hal perlu
diperbaiki adalah sebagai berikut :

a) siswa terlihat kurang fokus ketika proses pembelajaran berlangsung yang
dilakukan peneliti yaitu memberikan nasihat dan arahan juga
memberikan kesempatan atau meminta siswa untuk terlibat dalam
memaparkan hasil diskusi kelompoknya dan menyimpulkan materi
pelajaran

b) masih ada kekurangan-kekurangan  dilakukan oleh peneliti saat
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. Hal ini disebabkan
karena peneliti belum terbiasa dengan model pembelajaran yang
diterapkan. Sehingga, pada stklus 2 diharapkan kekurangan-kekurangan
tersebut tidak diulangi lagi~ dengan semakin terbiasanya peneliti
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah.

c) ada yang nilainya agak rendah karena sering tidak hadir didalam kelas
karena sakit maka yang peneliti lakukan yaitu ketika dia hadir didalam
kelas peneliti memberikan kesempatan untuk dia mewakili teman
kelompoknya memaparkan hasil diskusi dan menyimpulkan materi

pembelajaran

2. Siklus dua
a. Analisis kuantitatif
Pada siklus dua, nilai siswa untuk aspek kognitif lampiran Cdinilai

setiap pertemuan, dan akhir siklus nilai yang telah diperoleh dirata-
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ratakan. Nilai kognitif siswa terbagi 2 aspek, yaitu nilai produk dan nilai
proses. Untuk nilai produk siswa dapat dilihat dan nilai proses siswa
tercantum pada Lampiran C.Sedangkan hasil analisis deskriptif
kuantitatif nilai kognitif siswa dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Dari Tabel 4.12 terlihat bahwa pada nilai kognitif siswa diperoleh
nilai rata-rata adalah 89,8, rentang nilainya 11,2 dan standar deviasinya
2,1.

Tabel 4.12 Statistik Nilai Kognitif Siswa pada Siklus I1

Statistik Nilai Statistik

Subjek penelitian 30
Nilai maksimum ideal 100
Nilai rata-rata 89,8
Standar deviasi 2.4
Nilai tertinggi 92,2
Nilar terendah 79,2
Rentang nilai 13,0

Sumber : Data Primer Terolah, 2016

Berdasarkan teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh
Departemen pendidikan nasional, apabila nilai kognitif siswa tersebut
dikelompokkan kedalam 5 kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi
dan persentase nilai kognitif siswa pada siklus Il, sebagaimana yang

terlihat pada Tabel 4.13.
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Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Kognitif Siswa pada

Siklus II
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-54 Sangat rendah 0 0
55-64 Rendah 0 0
65-79 Sedang 1 3,1
80-89 Tinggi 15 46,8
90-100 Sangat tinggi 16 50,0
Jumlah 32 100

Sumber :; Data Primer Terolah, 2016

Dari Tabel 4.13 terlihat bahwa siswa yang memperoleh nilai

kognitif pada kategori sangat tinggi ada 16 orang dengan persentase

50,0%.

Nilai siswa pada aspek psikomotor dapat dilihat pada Lampiran C

yang dinilai setiap pertemuan, pada akhir tiap siklus dirata-ratakan.

Sedangkan hasil analisis deskriptif kuantitatifnya dapat dilihat pada Tabel

4.14.

Tabel 4.14 Statistik Nilai Psikomotor Siswa pada Siklus |1

Statistik Nilai Statistik
Subjek penelitian 32

Nilal maksimum ideal 100

Nilai rata-rata 92,5

Standar deviasi 4,8

Nilai tertinggi 96,0

Nilai terendah 73,8

Rentang nilai 22,2

Sumber: Data Primer Terolah, 2016
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Dari Tabel 4.14 terlihat bahwa pada nilai psikomotor siswa
diperoleh nilai rata-rata adalah 87,6, rentang nilainya 15,0 dan standar
deviasinya 3,0.

Berdasarkan teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh
Departemen pendidikan nasional apabila nilai psikomotor siswa tersebut
dikelompokkan kedalam 5 kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi
dan persentase nilai psikomotor siswa pada siklus Il, sebagaimana yang
terlihat pada Tabel 4.15

Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Psikomotor Siswa pada

Siklus Il
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-54 Sangat rendah 0 0
55-64 Rendah 0 0
65-79 Sedang 2 6,2
80-89 Tinggi 0 0
90-100 Sangat tinggi 30 93,7
Jumlah 32 100

Sumber : Data Primer Terolah, 2016

Dari Tabel 4.15 terlihat bahwa siswa yang memperoleh nilai
psikomotor pada kategori sangat tinggi ada 30 orang dengan persentase
93,7%.

Nilai siswa pada aspek afektif dapat dilihat pada Lampiran C yang
dinilai setiap pertemuanpada akhir tiap siklus dirata-ratakan dan
dinyatakan dengan kategori A, B, C dan D. sedangkan hasil analisis

deskriptif kuantitatifnya dapat dilihat pada Tabel 4.16.
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Tabel 4.16 Statistik Nilai Afektif Siswa pada Siklus Il

Statistik Nilai Statistik
Subjek penelitian 32

Nilai maksimum ideal 4,0

Nilai rata-rata 3,27

Standar deviasi 0,32

Nilai tertinggi 4,00

Nilai terendah 2,80

Rentang nilai 1,20

Sumber : Data Primer Terolah, 2016

Dari-Tabel 4.16 terlihat bahwa pada nilai-afektif siswa diperoleh
nilai rata-rata adalah 3,26, rentang nilainya 0,87 dan standar deviasinya
0,16.

Apabila nilai afektif siswa tersebut dikelompokkan kedalam 4
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase nilai afektif
siswa pada siklus II, sebagaimana yang terlihat pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Afektif Siswa pada

Siklus Il
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
A Sangat baik 6 18,7
B Baik 23 71,8
C Cukup 3 9,3
D Kurang 0 0
Jumlah 32 100

Sumber :; Data Primer Terolah, 2015

Dari Tabel 4.17 terlihat bahwa siswa yang memperoleh nilai afektif

pada kategori sangat tinggi ada 5 orang dengan persentase 18,7%.
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Tes hasil belajar siswa dilaksanakan pada pertemuan ke 12 yang
nilainya dapat dilihat pada Lampiran C. Sedangkanhasil analisis
deskriptif kuantitatif untuk tes hasil belajar fisika siswa kelas XI. IPA 5
SMAN 9 MAKASSAR dapat dilihat pada Tabel 4.18.

Dari Tabel 4.18 terlihat bahwa pada nilai tes hasil belajar siswa
diperoleh nilai rata-rata adalah 85,5, rentang nilainya 20,0 dan standar
deviasinya 5,4.

Tabel 4.18 Statistik Nilai Tes Hasil Belajar Siswa pada Siklus 11

Statistik Nilai Statistik

Subjek penelitian 32
Nilai maksimum ideal 100
Nilai rata-rata 85,5
Standar deviasi 54
Nilai tertinggi 95,0
Nilai terendah 75,0
Rentang nilai 20,0

Sumber : Data Primer Terolah, 2016

Berdasarkan teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh
Departemen pendidikan nasional, apabila nilai tes hasil belajar siswa
tersebut dikelompokkan kedalam 5 kategori, maka diperoleh distribusi
frekuensi dan persentase nilai tes hasil belajar siswa pada siklus II,

sebagaimana yang terlihat pada Tabel 4.19.



Tabel 4.19 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Tes Hasil Belajar

Siswa pada Siklus 11

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-54 Sangat rendah 0 0
55-64 Rendah 0 0
65-79 Sedang 2 6,2
80-89 Tinggi 21 65,6
90-100 Sangat tinggi 9 28,12
Jumlah 32 100

Sumber : Data Primer Terolah, 2016
Dari Tabel 4.19 terlihat bahwa siswa yang memperoleh nilai tes hasil
belajar pada kategori sangat tinggi ada 9 orang dengan persentase 28,12%.
Ketuntasan belajar siswa dapat dilihat berdasarkan pengkategorian
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) daya serap siswa yang ditetapkan
olehn SMA Negeri 9 Makassar,, KKMnya yaitu 76. Maka diperoleh
distribusi frekuensi dan persentase ketuntasan belajar fisika pada siklus Il
pada tabel 4.20.

Tabel 4.20 Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Belajar Fisika
Siswa pada Siklus Il

No. Nilai Kategori Frekuensi | Persentase (%)
1. 0<x<75 Tidak tuntas 2 6,2
76 <x<
2. 100 Tuntas 30 93,8
Jumlah 32 100

Sumber : Data Primer Terolah, 2016

b. Analisis Kualitatif
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Analisis kualitatif penelitian ini mendeskripsikan mengenai hal-hal
yang dilakukan pada setiap tahap penelitian, yaitu sebagai berikut:
1) Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, guru (peneliti) mempersiapkan perangkat
pembelajaran yangterdiri dari RPP, bahan ajar, LKS, tes hasil belajar,
lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran berbasis masalah
dan lembar observasi aktivitas siswa. RPP, bahan ajar dan LKPD dibuat
sebanyak 5 pertemuan. Sebelum perangkat ini dipakai untuk penelitian,
terlebih dahulu divalidasi oleh 2 orang dosen validator yang nilai
akhirnya dirata-ratakan, sehingga diperoleh hasil bahwa kevalidan RPP
dibuat peneliti termasuk pada kategori valid Lampiran B. Begitupun
dengan bahan ajar dan L:KS yang di validasi terlebih dahulu dan hasil
analisis kevalidan dapat dilihat pada Lampiran B. Untuk tes hasil belajar
siklus 2 jumlah soal 40 butir. Tes hasil belajar ini selain divalidasi oleh
dosen validator, peneliti juga akan melakukan uji coba tes hasil belajar
untuk mengetahui kevalidan soal. Tes hasil belajar ini akan diuji cobakan
di kelas lain pada sekolah yang ditempati penelitian. Sedangkan untuk
lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran dan lembar
observasi aktivitas siswa, peneliti menyiapkan setiap pertemuan lembar
observasi yang akan dinilai oleh dua orang observer yaitu partner
mengajar dan guru pembimbing. Untuk lembar observasi mengenai

pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah dan lembar observasi
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mengenai keaktifan siswa pada setiap pertemuan tercantum pada
Lampiran C.

2) Tahap Pelaksanaan
a) Pertemuan ketujuh (17 Oktober 2016)

Pada pertemuan ke 7, materi yang diajarkan usaha. Pada
pertemuan ini 2 orang siswa yang selalu tidak fokus mengikuti proses
belajar mengajar sudah menampakkan. perubahan sikap baik. Setelah
semua - kelompok selesai mengerjakan LKPD, masing-masing
perwakilan kelompok memaparkan hasil diskusi mereka kemudian
kami merefleksi bersama hasil yang telah mereka dapat dan mereka
menyimpulkan tentang materi pelajaran hari ini. Beberapa anak saya
tunjuk di tengah-tengah proses pembelajaran untuk mempersiapkan
kesimpulan untuk matert hari ini yang akan dia paparkan diakhir
pembelajaran nanti, langkah ini saya ambil dari hasil mendekati dan
berbicara dengan beberapa siswa mengatakan kalau mereka malu
untuk mengangkat tangan sendiri jadi butuh untuk diminta dulu dan
memintanya jangan pas pada waktunya tapi sebelum waktu
menyimpulkan supaya mereka bisa mempersiapkan. Meskipun masih
ada anak ketika saya tunjuk yang masih enggan untuk menyimpulkan
namun ada anak lain yang mengangkat tangan sendiri, setelah saya
mengumumkan kepada mereka bahwa ada nilai tambah jika

menyimpulkan materi pelajaran.
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b) Pertemuan kedelapan (19 Oktober 2016)

Pada pertemuan ke 8, materi yang diajarkan usaha.
Dikarenakan pada pertemuan sebelumnya waktu tidak mencukupi
untuk menyelesaikan materi usaha maka dipertemuan ini kembali
dibahas. Siswa kembali melakukan percobaan untuk membuktikan
materi usaha. Setelah itu mereka mengisi LKPD. 2 orang siswa yang
selalu melakukan hal-hal lain diluar proses belajar mulai
menampakkan perubahan sikap baik. Mereka sudah mau belajar,
memperhatikan teman mereka yang melakukan percobaan, berdiskusi
dengan teman kelompoknya untuk mengisi LKPD 8. Setelah semua
perwakilan kelompok selesai memaparkan hasil yang mereka dapat,
kami kembali mereflekst -bersama materi hari ini dan siswa
menyimpulkan tentang materi hari ini.

c) Pertemuan kesembilan (24 Oktober 2016)

Pada pertemuan ke 9, materi yang diajarkan adalah energi
kinetik. Hampir semua siswa sudah terlihat aktif bekarja sama dengan
teman kelompoknya. Hanya saja ada satu orang siswa yang
kemungkinan besar nilanya anjlok karena selalu tidak hadir
dikarenakan sakit. Seperti biasa siswa berdiskusi dengan teman
kelompoknya kemudian memaparkan merefleksi dan menyimpulkan

diakhir pembelajaran.
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d) Pertemuan kesepuluh (26 Oktober 2016)

Pada pertemuan ke 10, materi yang diajarkan adalah energi
potensial. Pada pertemuan ini, seluruh siswa aktif berdiskusi dengan
teman  kelompok masing-masing. Mereka semakin  Kritis
mempertanyakan hal-hal yang kurang mereka mengerti. Pertemuan
kali ini ditutup dengan. merefleksi dan menyimpulkan materi yang
telah dipelajari

e) Pertemuan kesebelas (31 Oktober 2016)

Pada pertemuan ke 11, materi yang diajarkan adalah daya. Pada
pertemuan ini, semua siswa terlibat ketika mengerjakan LKPD. Ketika
saya memberikan penjelasan kembali beberapa siswa terlihat antusias
bertanya hal-hal yang kurang mereka mengerti. Kemudian saya
memberikan Kisi-kisi atau-bagian-bagian mana saja yang harus mereka
pelajari untuk tes siklus 2.

f) Pertemuan keduabelas (2 november 2016)

Pada pertemuan ini dilaksanakan evaluasi siklus 2 dalam bentuk
soal pilihan ganda yang jumlahnya 20 butir soal. Selama evaluasi ini
berlangsung, peneliti bersama observer mengawasi siswa.

1) Tahap observasi
Pada tahap observasi, pelaksanaan model pembelajaran berbasis
masalah dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus
2dinilai oleh dua observer yaitu partner mengajar dan guru pembimbing.

Untuk lembar observasi mengenai pelaksanaan model pembelajaran
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berbasis masalah dapat dilihat pada Lampiran C, sedangkan untuk
lembar observasi mengenai aktivitas siswa pada setiap pertemuan
tercantum pada Lampiran C.

Berdasarkan hasil observasi oleh dua orang observer mengenai
keterlaksanaan model pembelajaran berbasis masalah dari pertemuan 7
sampai 12 dapat dilihat pada Tabel 4.21, dengan sistem penilaian jika
yang di checklist Ya nilainya 1, dan Tidak nilainya 0.

Tabel 4.21 Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran berbasis
masalah pada Siklus I

Pertemuan
Aspek yang diamati
4 8 9 10 11 12
Orientasi siswa pada T
8 8 8 8 8
masalah
E
Mengorganisasi siswa
untuk belajar 4 4 4 4 4 S
Membimbing
idi S
enyelidikan
_ p _ y 6 6 6 6 6
individual maupun |
kelompok
K
Mengembangkan dan
menyajikan hasil 4 4 4 4 4 L
karya U
Menganalisi dan s
mengevaluasi proses 4 4 4 4 4
pemecahan masalah '

Sumber : Data Primer Terolah, 2016



76

Dari Tabel 4.21 terlihat bahwa semua fase pada setiap tahap
terlaksana. Selain itu, kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus 1
tidak diulangi lagi oleh peneliti dapat dilihat pada Lampiran C. Hal ini
disebabkan karena peneliti mulai terbiasa dengan model pembelajaran
yang diterapkan

Sedangkan berdasarkan hasil observasi oleh observer mengenai
aktivitas siswa dari pertemuan 8 sampai. 13 dapat dilihat pada Tabel 4.

22,



Tabel 4.22 Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 11

Pertemuan

No.

Aspek yang diamati

9

10

11

12

Hadir pada saat proses
pembelajaran

31

31

31

32

32

Duduk dengan teman
kelompoknya

31

31

31

32

32

Aktif mengumpulkan
informasi dengan
teman kelompoknya

31

31

31

32

32

Aktif melakukan
praktikum atau
memperhatikan

il

31

Aktif berdiskusi dengan
teman kelompoknya
dalam  menyelesaikan
LKPD

31

31

31

32

32

Memaparkan hastl
diskusi didepan

kelompok lain

10

Merefleksi kembali hasil
yang telah didapat

31

31

7

4

32

Mengemukakan
kesimpulan  pelajaran
pada akhir pembelajaran

11

12

13

13

wm-

P, nNnCrrX—Wm

Melakukan kegiatan lain

Sumber: Data Primer Terolah, 2016

4) Tahap refleksi
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Pada tahap ini, segala kekurangan yang terjadi di siklus | diamati
kembali dan dilihat peningkatannya. Dari hasil analisis dapat disimpulkan
sebagai berikut:

a) aktivitas siswa yang menyimpang ketika proses pembelajaran
berlangsung disiklus | berkurang pada siklus Il. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel 4.11 dan Tabel 4.22

b) kekurangan-kekurangan yang dilakukan-oleh peneliti saat menerapkan
model pembelajaran berbasis masalah disiklus. | tidak terulang lagi
disiklus 1I, bahkan pada setiap pertemuan selalu mengalami peningkatan
dan bisa dikategorikan peneliti telah melaksanakan model pembelajaran
ini dengan sangat baik. Hal ini disebabkan karena peneliti sudah terbiasa
dengan model pembelajaranyang, diterapkan.

¢) Siswa yang nilai tes hasil belajarnya di siklus I sangat rendah yaitu 40,0
telah mengalami peningkatan meskipun belum mencapai KKM, yaitu
menjadi 75,0. Namun secara keseluruhan tes hasil belajar siswa dari
siklus ke siklus Il mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari
persentasenya yang semakin meningkat dan jumlah siswa yang mencapai
KKM juga semakin meningkat.

3. Perbandingan Distribusi Frekuensi Siklus I dan Siklus 11
a. Aspek Kogpnitif
Pada aspek kognitif, distribusi frekuensi siklus I dan siklus 1l
dapat dilihat pada Tabel 4.23.

Tabel 4.23 Distribusi Frekuensi Nilai Kognitif Siswa pada Siklus | dan
Siklus 11
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_ i Frekuensi

Nilal Kategorl Siklus | Siklus 11
0-54 Sangat rendah 0 0

55-64 Rendah 0 0

65-79 Sedang 6 1

80-89 Tinggi 24 15
90-100 Sangat tinggi 2 16
Jumlah 32 32

Sumber : Data Primer Terolah, 2016
Berdasarkan Tabel 4.23, maka grafik perbandingan distribusi

frekuensi nilai kognitif siswa pada siklus I dan siklus 1l dapat dilihat pada

Gambar 4.1.
25
20
16
3 15
o)
=)
I ;L= _ W
Q
e % LU
p 2
0 0 0 0
0 o S— —
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat tingg

rendah

M Siklus 1 = Siklus 2

Gambar 4.1 Grafik distribusi frekuensi nilai kognitif siswa dari siklus | ke
siklus 1

b. Aspek Psikomotor
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Pada aspek psikomotor, distribusi frekuensi siklus I dan siklus II
dapat dilihat pada Tabel 4.24.

Dari Tabel 4.24 terlihat bahwa dari siklus | ke siklus Il terjadi
peningkatan jumlah siswa yang memperoleh nilai psikomotor pada
kategori sangat tinggi, yaitu dari tidak ada menjadi 30 orang.

Tabel 4.24 Distribusi Frekuensi Nilai Psikomotor Siswa pada Siklus | dan

Siklus 11
I [ Frekuensi

Nilai S 2 SiklusT | Sikius 1i

0-54 Sangat rendah 1 0

55-64 Rendah 0 0

65-79 Sedang 5 2

80-89 Tinggi 26 0

90-100 Sangat tinggi 0 30

Jumlah 32 32

Sumber : Data Primer Terolah, 2016

Berdasarkan Tabel 4.24, maka grafik perbandingan distribusi frekuensi

nilai psikomotor siswa pada siklus | dan siklus Il dapat dilihat pada Gambar

4.2.
30
30 26
25
‘% 20
c
o
315
2
w10 5
- 1,
0 0 0 0 0
0 A —
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat tingg
rendah

m Siklus 1 = Siklus 2
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Gambar 4.2 Grafik distribusi frekuensi nilai psikomotor siswa dari siklus I
ke siklus Il

c. Aspek Afektif
Pada aspek afektif, distribusi frekuensi siklus | dan siklus Il dapat
dilihat pada Tabel 4.25.
Dari Tabel 4.25 terlihat bahwa dari siklus | ke siklus Il terjadi
peningkatan jumlah siswa yang memperoleh nilai afektif pada kategori
sangat baik, yaitu dari 1 orang menjadi 6 orang.

Tabel 4.25 Distribusi Frekuensi Nilai Afektif Siswa pada Siklus I dan Siklus
il

F . Frekuensi
il N SiKIus | Sikius 11
A Sangat baik 3 6
B Baik 24 23
A Cukup 0 3
D Kurang 7 0
Jumlah 32 32

Sumber : Data Primer Terolah, 2015

Berdasarkan Tabel 4.25, maka grafik perbandingan distribusi

frekuensi nilai kognitif siswa pada siklus | dan siklus Il dapat dilihat pada

Gambar 4.3.
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26

Frekuensi

M Siklus.1 ® Siklus 2

Gambar 4.3 Grafik perbandingan distribusi frekuensi nilai kognitif siswa
pada siklus I dan siklus I

d. Tes hasil belajar
Pada tes hasil belajar, distribusi frekuensi siklus | dan siklus Il dapat
dilihat pada Tabel 4.26.

Tabel 4.26 Distribusi Frekuensi-NilaiTes Hasil Belajar Siswa pada Siklus |

dan Siklus 11
ilai ! Frekuensi

Nilai Kateqgori Siklus | Siklus i
0-54 Sangat rendah 1 0

55-64 Rendah 0 0

65-79 Sedang 10 2

80-89 Tinggi 16 21
90-100 Sangat tinggi 3 9
Jumlah 32 32

Sumber: Data Primer Terolah, 2015

Dari Tabel 4.26 terlihat bahwa dari siklus | ke siklus Il terjadi peningkatan
jumlah siswa yang memperoleh nilai tes hasil belajar pada kategori sangat
tinggi, yaitu dari 3 orang menjadi 9 orang. Selain itu, dapat dilihat pula bahwa
di siklus 1l tidak ada lagi siswa yang memperoleh nilai pada kategori sangat

rendah
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Berdasarkan Tabel 4.24, maka grafik perbandingan distribusi frekuensi
nilai tes hasil belajar siswa pada siklus | dan siklus Il dapat dilihat pada

Gambar 4.4.

25

21

20

15

Frekuensi

10

1

".llglr' .;;-;L-? 4 p

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi
rendah

m Siklus 1 - ® Siklus 2

Gambar 4.4 Grafik distribusi frekuensi nilai tes hasil belajar siswa dari siklus
I ke siklus Il

B. Pembahasan

Pada penelitian ini diterapkan model pembelajaran berbasis masalah
selama 2 siklus, yang setiap siklus sebanyak 6 pertemuan, terdiri dari 5
pertemuan untuk pelaksanaan tindakan dan 1 pertemuan untuk pelaksanaan
evaluasi. Jadi, jumlah pertemuan untuk 2 siklus adalah 12 pertemuan. Selama
pelaksanaan tindakan ada beberapa aspek penilaian, di antaranya penilaian
mengenai aspek kognitif (produk dan proses), psikomotor, afektif,
keterlaksanaan model pembelajaran berbasis masalah serta keaktifan siswa
yang dinilai setiap pertemuan.

Pada aspek kogpnitif, nilai rata-rata mengalami peningkatan dari siklus

satu ke siklus dua, standar deviasi nilainya menurun yang artinya semakin
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rendah nilai standar deviasi maka semakin baik peningkatan nilai siswa, nilai
tertinggi mengalami peningktan dari siklus | ke siklus 1l sebesar 1,8. Namun,
pada nilai terendah, nilai siswa meningkat sebesar 23,2 dari siklus satu ke
siklus dua. Sehingga rentang nilai yang diperoleh semakin kecil dari siklus | ke
siklus 11. Begitupun pada distribusi frekuensi juga mengalami peningkatan dari
siklus satu ke siklus dua, dapat dilihat pada Gambar 4.1. Berdasarkan hasil
analisis yang telah diperoleh untuk nilai kognitif siswa dapat dikatakan bahwa
dari siklus satu-ke sikius dua mengalami peningkatan. Adanya peningkatan
nilai kognitif siswa dari siklus satu ke siklus dua, disebabkan antusias dari
siswa yang setiap pertemuan mengalami peningkatan dalam hal mengerjakan
tugas rumah (nilai produk) dan menjawab LKPD praktikum (nilai proses).
Pengerjaan tugas rumah dilakukan-siswa secara individu maupun kelompok
yang jika mereka memiliki kesulitan pada saat mengerjakan tugas rumah,
siswa bertanya kepada guru (peneliti) di waktu jam istirahat. Sedangkan untuk
pengerjaan LKPD praktikum pada pertemuan 1 dan 2, siswa terlihat masih
kurang kerjasama dalam mengerjakan LKPD. Hal ini disebabkan karena antara
siswa satu dengan yang lainnya dalam satu kelompok belum terlalu akrab
mengenai karakter masing-masing, sehingga masih ada kecanggungan dalam
bekerjasama. Namun, padapertemuan ketiga siswa mulai kerjasama dan
membagi tugas dalam mengerjakan LKPD.

Pada aspek psikomotor, nilai rata-rata mengalami peningkatan dari
siklus satu ke siklus dua, standar deviasi nilainya menurun yang artinya

semakin rendah nilai standar deviasi maka semakin baik peningkatan nilai
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siswa, nilai tertinggi mengalami peningkatan dari siklus satu ke siklus dua
sebesar 6,4. Pada skor terendah, nilai yang diperoleh siswa meningkat sebesar
21,8 dari siklus I ke siklus 1l. Sehingga rentang nilai yang diperoleh semakin
kecil dari siklus satu ke siklus dua. Pada aspek psikomotor ada seorang siswa
yang memperoleh nilai sangat rendah yaitu 52,0 pada siklus satu. Nilai rendah
ini disebabkan karena siswa ini tidak hadir sebanyak 2 kali pertemuan,
sehingga nilai psikomotornya juga kosong unutuk pertemuan tersebut, karena
nilai psikomotor-langsung dinilai ketika siswa melakukan proses pembelajaran,
beda halnya dengan nilai’ produk yang hanya berupa tugas rumah sehingga
dapat menunjang nilai kognitif siswa jika tidak hadir. Sedangkan pada siklus |1
juga demikian, nilai rendah yang diperoleh siswa disebabkan karena siswa
tersebut kembali tidak hadir sebanyak-2 kali pertemuan.

Pada aspek afektif dikategorikan dengan nilai A, B, C dan D ternyata
mengalami peningkatan dari siklus satu ke siklus dua. Hal ini dapat dilihat
pada Gambar 4.3, pada siklus | ada 7 orang siswa mendapatkan nilai C, yaitu
salah satu siswa yang sering tidak hadir dalam proses pembelajaran yaitu
sebanyak 2 pertemuan dan siswa lainnya kurang aktif pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Namun, pada siklus dua, tidak ada lagi siswa yang
mendapatkan nilai C, Sehingga jumlah siswa mendapatkan nilai A juga
mengalami peningkatan dari 1 orang di siklus satu menjadi 6 orang di siklus
dua. Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh dapat dikatakan bahwa

adanya peningkatan nilai afektif siswa dari siklus satu ke siklus dua.
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Pada tes hasil belajar, nilai siswa di siklus I ke siklus Il juga mengalami
peningkatan yang dapat dilihat dari nilai rata-rata dan persentase ketuntasan
siswa mencapai KKM. Dari siklus satu ke siklus dua nilai rata-rata tes hasil
belajar mengalami peningkatan sebesar 3,8 dan persentase nilai siswa yang
mencapai KKM vyaitu nilai 76,0 juga meningkat dari siklus satu ke siklus dua
sebesar 31,3 %, dengan jumlah 20 orang yang mencapai KKM di siklus I dan
siklus Il sebanyak 30-orang. Pada Lampiran C, dapat dilihat bahwa ada
seorang siswa nilainya sangat rendah yaitu 40,0 di siklus I, dikarenakan siswa
ini tidak fokus mengikuti proses pembelajaran, siswa inilah yang selalu tidur
dikelas. Setelah melihat nilai tersebut, peneliti melakukan refleksi untuk
perbaikan ke siklus I1, peneliti melakukan wawancara dengan siswa yang
mendapatkan nilai 40,0 ini -danternyata berdasarkan penuturan siswa,
diperoleh kesimpulan bahwa pada: saat proses pembelajaran selama 4
pertemuan sebelum tes siklus satu siswa tersebut selalu begadang
menyebabkan siswa tersebut mengantuk disekolah sehingga peneliti
memberikan tugas kepada siswa tersebut setiap pertemuan agar siswa tersebut
ikut aktif dengan teman-temannya. Sehingga dengan usaha yang dilakukan
oleh peneliti dan siswa untuk perbaikan ke siklus dua ternyata siswa ini
nilainya meningkat menjadi 75,0 meskipun belum mencapai KKM. Pada
lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran berbasis masalah yang
diterapkan peneliti dalam mengajar dinilai oleh 2 orang observer yaitu partner
mengajar dan guru pembimbing. Berdasarkan lembar observasi yang dinilai

setiap pertemuan Lampiran C dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap model
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pembelajaran berbasis masalah semuanya sudah tercapai, namun ada beberapa
kekurangan pada pertemuan 2 sampai 3, di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Tahap-tahap pada setiap fase model pembelajaran masih ada yang tertukar
2. Pada pertemuan 2 dan 3 peneliti tidak mengadakan pemaparan kesimpulan
dikarenakan waktu yang tidak mencukupi
3. Peneliti dalam memberikan penjelasan terkadang terlalu cepat dalam
berbicara
Berdasarkan  kekurangan-kekurangan pada - pelaksanaan  model
pembelajaran berbasis masalah pada pertemuan 1 sampai 4 yang dilakukan
peneliti dijadikan sebagai bahan perbaikan dalam mengajar untuk pertemuan
selanjutnya, sehingga pada pertemuan ke 5 sampai 12, kekurangan-kekurangan
pada pertemuan sebelumnya sudah-hisa diatasi dan tidak dilakukan lagi,
sehingga pencapaian pelaksanaan-model pembelajaran berbasis masalah dapat
disimpulkan telah dilakukan secara optimal dan sesuai dengan tahap-tahap
yang ada pada RPP.

Pada lembar observasi aktivitas siswa yang dinilai oleh dua orang
observer dapat disimpulkan hahwa pada pertemuan 1, masih ada beberapa
siswa yang melakukan kegiatan lain, dan masih malu-malu berbicara
didepan kelas. Namun, pada pertemuan berikutnya, siswa mulai akrab
dengan peneliti, sehingga sebagian siswa mulai aktif pada proses
pembelajaran dan mulai berani berbiacara didepan teman-temannya dan
peneliti. Dengan kuantitas pertemuan yang semakin sering sehingga model

pembelajaran berbasis masalah sudah terbiasa diterapkan ke siswa
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menyebabkan jumlah siswa yang aktif baik pada saat mengumpulkan
materi, mengisi LKPD, memaparkan hasil dari siklus satu ke siklus dua
yang dapat dilihat pada Tabel 4.9 dan Tabel 4.19.Berdasarkan hasil
penelitian yang telah diperoleh dapat dikatakan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari
segi aspek kognitif, psikomotor, afektif, tes hasil belajar dan aktivitas siswa.

Hal ini juga sesual dengan Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Nurcaya, dkk. (2009), upaya meningkatkan hasil belajar fisika melalui
model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) pada
siswa kelas XI IPA 3 SMAN 8 Makassar. Berdasarkan hasil analisis
kuantitatif dengan menggunakan tes hasill belajar pada evaluasi mata
pelajaran fisika pada siklus-I menunjukkan bahwa jumlah siswa mencapai
nilai di atas KKM adalah 14-orang dengan persentase 35,90% dan pada
siklus 11, jJumlah siswa yang mencapai nilai di atas KKM adalah 32 orang
dengan persentase 82,05%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan dengan menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa SMA Negeri 8 Makassar kelas

XI pada materi usaha dan energi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperolen dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan hasil belajar fisika siswa:Hal ini dibuktikan pada jumlah siswa
yang mencapai KKM ketika dilaksanakan evaluasi dari siklus I ke siklus |1
mengalami peningkatan.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, saran-saran yang
diajukan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar lebih memperhatikan aktivitas
siswa yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung
2. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa, untuk itu guru bidang studi
khususnya fisika dapat menerapkan model pembelajaran ini pada saat
proses pembelajaran.
3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar mengambil materi lain supaya
dapat terlihat apakah model pembelajaran berbasis masalah juga dapat

meningkatkan hasil belajar fisika selain materi getaran, usaha dan energi.
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ABSTRAK

Hasmawati. 2016. Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA 5 SMAN 9 Makassar. Skripsi. Jurusan
pendidikan fisika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing 1 Muhammad Arsyad dan pembimbing 2 Nurlina.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah peningkatan hasil belajar
fisika siswa kelas X1 IPA 5 SMAN 9 Makassar melalui model pembelajaran berbasis
masalah kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mendekskripsikan peningkatan hasil belajar
dengan model pembelajaran berbasis masalah pada siswa kelas XI IPA 5 SMAN 9
Makassar.

Jenis penelitian ini adalah tindakan kelas (class action research) yang terdiri dari
dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan sebanyak enam kali pertemuan. Prosedur
penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek
dalam penilitian ini adalah siswa kelas X1 IPA 5 SMAN Makassar sebanyak 32 orang.

Hasil penelitian menunjukkan ‘bahwa pada siklus pertama yang tuntas secara
individu dari 32 siswa hanya 20 siswa atau-62,5% yang memenuhi kriteria kentuntasan
minimal (KKM) atau berada pada Kategorisedang. Sedangkan pada siklus Il dari 32
siswa terdapat 30 siswa atau 93,8% telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM)
atau berada dalam kategori sangat tinggi>

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, dapat disimpulkan hasil belajar fisika
siswa kelas X1 IPA 5 SMAN 9 Makassar melalui penerapan model pembelajaran berbasis
masalah mengalami peningkatan.

Kata kunci: hasil belajar, model pembelajaran berbasis masalah
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